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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam masyarakat Indonesi& kehidupan agama mempunyai tempat

tersardiri yang utama sebagai konsekwensi lo&s dzi pemenuhan kebutuhan atau

keperluan dari kehidupan masyarakat itu send 7i, baik sebagai mahluk individu

maupun sebagai anggota masyarakat yang secara berguna

Adanya macam-macam agama dan iman kepercayaan di Indonesia

merupakan suatu kenyataan. Indonesia' negara yang berdasarkan pancasila

mengetahui adanya 5 (lima) agama, yaitu : Islam, Kristen, Katholik, Hindu dan

Budha Dihadapkan dengan kenyataan tersebut setiap orang dan umat beriman

dituntut untuk mengambil sikap. Sikap yang menegaskan bahwa agama

mernpunyai makna dalam kehidupan bermasyarakat salah satu fungsi agama ialah

nemupuk persaudaraan umat beragama yang bercerai berai.1

Dengan adanya plurarisme agama ini, maka diperlukan adanya rasa saling

hormat menghormati, serta saling bertoleransi antar umat beragama Hal ini

penting agar tidak menimbulkan ketegangan antara satu penganut agama dengan

1 Hendropuspitc>, o.C, Smioiogi deana, (Yogyakarta : Kanisius, Cet VII, 1991), 169.
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3L

agama lain. Terjadinya interaksi sosial yang sehingga tidak jwmg sampai pada

der 4at konflik yang merusak dan mengganggu perkembangwl masyarakat 2

Untuk menghindari terjadinya kontlik dalam masyarakat maka dip«lukan adanya

toleransi yang dapat memberikan suatu keselarasan dan kerukunar hidup

bermasvarakat.

Toleransi merupakan sikap yang p08iti€ apalagi di Indonesia negara yang

berda8arkur Pancasi1% yang memberi dan menjamin kebebagur bagi

penduduknya untuk memeluk suatu agama dan kepercayaan yang disukainya

tanpa ada paksaan. Hal ini telah dinyatakan dalam Undang-undang Dasar 1945

pasal 29 : 2, bahwa : Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk

memeluk agama masing-masing dan untuk beribadat menurut agama dan

kepercayaannya 3

Negara juga tidak hanya melindungi dan memberi kebebasan, akan tetapi juga

mendukung dan memberikan bantuan kepada rmat beragama untuk memQukan

kehidupan agamanya tanpa menimbulkan konflik dan kerugian bagi agama lain

Adanya toleransi antar umat beragaita merupakan hal yang surgat

penting, sebab keberadaar toleransi dapat metciptakan kerukunan hidup antar

umat beragama Toleransi merupakan awal adanya kenrkunan tanpa adanya

tolermsi tidak mungkin ada sikap saling horlrat men8honnati, mengasihi dan

2 Departarnn Agung RI Dirrarnka galuhalan Harp Beruga»u Di lkreruh, Prqek
Pem&anal Kenxh4nart Harp Beragawu, Depag RL 1979/1981, hIIIr 4.

3 BP-7 Pusat, t)!ci2ng-urricrrR l>rsar,Pedoyna1 Pul8txzyatIn Pwr82nulan R2n©sila, (3arib
garIS [Xrsar Firiixzn Negara, 1993, Hlm7,
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3

gotong royong antar umat beragama. Tetapi pada masa sekarang ini toleransi

sering disalah artikan dengan mengakui kebenaran semua agama.4 Sehingga tidak

jarang ada orang mengikuti perayaan keagamaan lain tanpa diketahui, apakah itu

acara biasa atau acara meriah dengan dalih toleransi

Islam merupakan agama yang lengkap dan sempurna ajarannya meliputi

seluruh aspek . kehidupan termasuk di dalamnya tentang hubungan antar manusia

yang dapat menciptakan kerukunan diantara mereka Islam mengakui adanya titik

temu yang bersifat esensial dari berbagai agama, khususnya agama-agama

Samawi yakni kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Sebagai landasan

untuk hidup bersama) hal ini dijelaskan dalam firman Allah Surat Al.Imron ayat

a J0

,6$jt JITU )
4 / /

J

PJ 3 :d LiLi a; \=b; 43 NJ}+J 9 <;} J 9 fB\

(3 o Lfl
./

4 Azhar Basyir, Ahmad, Refleksi atas persoalan ke-Islaman Seputar Filsafat. Hukum, Politik

datI Ekonomi. (Bandung : Mozan, cet 1, 1993), 240,

5 Wahid, Abdurrahman et. AU. Dialog Kritik dan Identitas Agama, (Yogyakarta

Dian/Interkjdei. Cet I. m), 56.
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4

Artrnya : Katakanlah “Hai ahli kitab. marilah (berpegang) kepada suatu kalimat
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu yaitu kjta
tidak menyembah kecuali Allah dan kita tidak m9mpersekutukan dia
dengan sesuatu apapun dan sebagian kita tidak menjadikan sebagian
yang lain sebagai Tuhan selain Allah Jika mereka berpaling maka
katakanlah kepada mereka : ”Saksikarddr, bahwa kami adaldr orang-
onrng yang berserah diri (kepada Alldly#

Sehingga tidak terjadi kekeliruan dan kesalah faIlaman, dan diharapkan dapat

menciptakan kerukunan yuu dapat membawa kesejahteraan hidup baik lahir

maupun batin, yang diridhoi oleh Allah SWT.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas. agw tidak terlepas dari tujuan yang

penulis inginkan, maka perlu dirumuskan permasalahan yang akan dibahas yaitu

sebagai berikut :

1. Bdgaimana ajaran Islam tentang kerukunan antar umat beragama 7

2. Sejauh mana batas-batas toloransi antar umat beragama menwut Islam ?

C. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesaJah pahaman diam mengimpre8tasikan arti dan

malwud dalam kebudayaan judul tersebut maka disini perlu dite@skan pengertian

dari kata-kata yang sulit dalam judul tersebut dengan perincian sebagai berikut :

6 Departerrnn Agama RI, A gkr ’an dWI TerjenxIEagI)xl, (Swabaya ; Mahkota, 1989), 86.
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1_ IUIGI CUIDll Sifat atau sikap menen98urg (menghngai, membiakkan,

memperbolehkan) pendirian / pendq>at pandangan,

kepercayaan, kebiasaan, kelakuan dsb) yang lain atur

bertentangan dengan pendiriamy& sendiri.7

Orang yang menganut (memeluk) suatu agam&8

Kata yang berasal dari kata dmn “pandang” yang berarti

penglihatan yang tetap dalam agak lama9

Kemudiur mendapat akhiran “an” menjadi ')mdangan”,

yang berarti hasil pembuatan memandang

(memperhatikan, melihat). 10

Agama Allah yang diwahyukan kepada Nabi

Muhammad yang benua perintah, l©argan dan

petunjuk untuk kesejahteraar dan kebahagian hidup di

dunia dan akhirat

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul tolermsi mrtar umat adalah

memahami dan mempeIQjari bagaimana hubungan antar umat ber88,Ima menurut

pandangan Islam

2. Umat Beragama

3. PandanganV

4. Islam

7 Poekwadarminta. W. J.S. Kamus tJIman Rlhaa bdornsb (Jakarta, BP ; 199) 18
8 Departerren Pendidikan dan Kebudayaan, OP, ciU, hlm 9.
’ Pwrwad©mirIta, W, J,S, Karnus Una#n Rztxrsa bxiwusia (Jakarta : Balai Pustaka, 1985)

to Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar &dzzaz btdmesu, (Jakarta : Balai

703

Pustaka . 1985), 6+3.
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D. Alasan Memilih Judul

Karena magalah toleransi antar umat beragama menpakan masalah yang

komplek, sebab masalah ini menyangkut stabilitas nasional apalagi dengan

adanya plukaHsme agama seperti di Indonesia ini maka toleransi sangat

dibutuhkan untuk membina kerukunan hidup anU umat beragama

Untuk itu penulis merasa tertarik untuk nengangkat masalah ini sehingga

judul Skripsi dengan membaha8 dan menelitiny&dari sudut pandang agama Islam

E. Tujuan dan Kegunaan Pembahasan

1. Adapun tujuan dari pembahasan ini adalah sebagai berikut :

a Untuk mengetahui dan memperoleh gambaran yang jela8 tentang adanya

toleransi menurut Islam.

b. Untuk mengetahui batas-batas tolerms- antar umat berqgama menrrut

Islam.

2. Adapun kegunaan dari pembahasan ini adalah sebagai berikut :

a Sehingga gambaran dan bahan awan bagi umat Islam dalam usaha untuk

membina dan melaksanakan tolermsi antar umat beragama

b. Menrpedua8 cakrawala pengetahuan penulis khususnya dan pembaca

umumnya tentang toleransi antar umat beragama, sehingga didapat

pengetahuan yang positif dan berharga
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F. Sumber-sumber yang Dipergunakan.

Adapun data yang dalam penelitian ini bersumber dari dua data yaitu

primer dan data sekunder.

Data Primer adalah data-data yang bersumber dari Al.Qur’an yang berhubuagar

dengan judul. Sedangkan data-data sekunder adalah data-data yang mendukung

pembahasan, yakni buku.buku yang ada hubungannya dengan penelitian ini. Data

tersebut antara lain :

1. Hendropu8pito, Sosiologi Agama, Penerbit Kanisius, Cet VII, Yogyakarta,

1991 1l]In 169.

2. Depag RI. Dinamika Kerukunan Hidup Baragama Di Daerah, Proyek

Pembinaan Kerukunan Hidup Baagama, Depag RL 1979/1980, hlm 4

3. BP-7, Undang-undang Dasar, Pedoman Pengahay8tan Pengamalan Pancasila,

Garis-garis Besw Haluan Negara 1993, hIn 7.

4. Ahmad Azhar Basyir, Refleksi atas Per80alar Ke.Islaman Seputar Filsafat

Hukum, Politik, ekonomi, Penerbit Mizan, Cot L Bandung, 1993, hlm. 290.

5. Abdurrahman Wahid. Dialog Kritik dan Identitas Agama, Penerbit

DiarYlatw6dei, Cet 1 Yogyakarta, hlm 56.

6. \V. J.S. Poerdarmintq Kamus umum Bahasa Indonesia (Jakarta, BP, 199) 18.

7. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besw Bahasa Indonesia,

Balai Pustaka, Jakarta, 1989, hlm &13.

8. Nasnrdin Rozak, Dinun Islam, FF. Al Ma’arif(Burdung, 1959) : 61.
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G. Metode Penelitian

1. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Library Rege web

YahH penelitian yang mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan atau

cara menggali data mengenai suatu masala melalui pengkajian dan

kepustakaan dari hasil para ilmuwan yang berupa literatu-literuMr dan buku-

buku yang berhubungan dengan judul ini.

2. Metode Analisa Data

Untuk rnengu'aikan suatu masalah yang dapat dikatakan atau dianggap

ilmiah serta mengikuti disiplin ilmu pengetahuan maka penulis menggunakan

metode pembahasan sbb :

a Induktif : Yaitu suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan

ilmu pengetahuan ilmiah bertitik tolak dari pengamatan atas

hal-hal yang bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan

yang bersifat umum.

Ialah suatu cara atau jalan ywrg dipakai untuk mendapatkan

ilmu pengetahuan ilmiah yang bertitik tolak dari

pengamatan atas hal-hal yang bersifat umum, kemudian

menarik kesimpulan yang bersifat khusus.

b. Deduktif
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Dengan demikian setelah data terkumpul, djgortir dilakukan kategorisagi

wrtara dala sejenis lalu dianalisis 8ecna kritis untuk mondapatklan 'formulasi

yang konkrit’ tentang pembahasan judul.

Setelah data terkumpul lalu dianalisa Ini adalah bh@ penting dan

menentukan karena pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian

lupa sampai berhasil menyampaikan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai

untuk meltjawab masa]ah yang didukan dalam penelitian.

H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan yang digunakan dalam pembahasan

Skripsi ini adalah disusun menjadi beberapa Bab yang terdiri dari t»berwa Sub

Bab seperti tersebut di bawah ini.

Bab Pertama adalah Pendahuluan, yang meliputi rrutan tentang Latar

Belakang Masalah Rumusan Masalah, Penegasan Judul, Alasur memilih Judul,

Tujuan dan Kegunaan Pembahasan, Sumber-sumber yang dipergunakan, Metode

Penelitian serta Sistematika Pembahasan

Bab Kedua, membahas tentang Tolermsi Antar Umat Beragama yang

unliputi; Pengertian Agama dan Toleransi yang meliputi; Pengertian Agama,

Pengertian Toleransi, dan Tolerwwi Islam di Indonesia, Toleransi Antar Umat

Beragama, Dasar-dasar Toleransi Antar umat Beragama yang meliputi; Dasar-

dasar Tolwursi Antar umat beragama dalam Islam serta Da8w-dasw Tolwwrsi

Antar Umat Beragama di Indonesia
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Bab Ketiga, menguraikan tentang pelak8nn8an Toleransi dalam Islam yang

waian•ya terdiri dari Toleransi pada masa RawluUah, Tolermgi Islam pada masa

Sahabat genaTolerm8i padaJWa8aPerurg Salib.

Bab Keempat, yang berisi tentang Tinjauan dan Analisa yang meliputi;

Toleransi Islam. Batas-batas Toleransi Antar Umat Beragama serta Tinjauan

Islam tentang Toleransi Antar Umat Beragama

Bab Kelima memuat tentang Penutup yang meliputi; kesimpulan dari

keseluruhan pembahasan diikuti dengan Swnn serta Penuh4).
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BAB II

TOLERANSI ANTAR UMAT BERAGAMA

A. Pengertian Agama dan Toleransi

1. Pengertian Agama

Ditinjau dari segi bahasa kata agama berasal dari bahasa sansekerta

yakni dari kata a berarti “tidak’ dan gama ”xacau”. Jadi agama berarti “Tidak

Kacau” (beraturan). 1

Menurut Istilah agama berarti :

Sebagai pegangan atau pedoman hidup kekekalan

• PeIQiran yang menguraikan tata cara yang semuanya penuh misteri

karena tuhan dianggap bersifat raha8i&

- Mempunyai peraturan, memiliki tata tertib dari tuhan yang mengatur

hidup dan kehidupan manusia lahir batin baik hubungan antua manusia

dengan manusia / mahluk lain, maupun ant&a manusia terhadap Tuhan

dengan harapan agar selamat di dunia dan di akhirat2

Agama menurut F.O. dea adalah : 'Tendayagunaan sarana-sarana

supln – empiris untuk IuakSUd-makSUd non empiris atau supra empiris”.3

1 Hsubky, E3druddin, bid’ah dI Indvrusb @Ina nani Pras , (Jakatta, Cet 2, 1994), 52.
2 Minib-Hr, Sulistri merrxlhar7u kIIk1 ChIn 8tilah agama, (Strabaya : Dru88agaff, 1985), 1
3 O.C, HentI,opuspito, SosjcicEi Aar7n, (JakaIta : Kzri8iu 6, Cel VII, 1991), %.

11
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Emele Dwkhem memberikur definisi agama yaitu “suatu kesatuan

daripada kepercayaan-kepercayaan dan tingkah laku yang berhubungan

dengan hal-hal yang suci.”4 Dari di8ni8i yang disampaikan oleh Emele

Durkhem diatas dikembangkan lqgi menjadi empat ungu yang saling

berkaitan. antara lain :

1. Unsur kepercayaan atau keyakinan manusia tentang bentuk dunia alam

ghaib, hidup, mati dan nyata

2. Ungu emosi atau 8etzan jiwa yang menggerakkan manusia mempunyai

nIaga cipta dan karya keagamaan.

3. Unsur ritus atau upacara keagamaan yang bertujuan mencari hubungan

dengan dunia ghaib berdasarkan sistem keper yang diyakininya

4. Unsur kesatuan atau solidaritas kelompok keagamaan yang melembaga

dalan masyarakaL5

Dari beberapa pengenia1 di atas maka dapat diketahui bawasanya

meskipun dalam memberikan di6nisi itu berbeda-beda, tetapi pada da8arrrya

intinya adalah sam& yaitu agama merupakan pedoman hidup yang berasal

dari Tuhan, yang mengatu hidup dan kehidupan manusia lahir dar batin

sehingga dapat menimbulkan ketenangan bagi pwa penganutnya

4 Saparlw1, Kerukurxwl Hal# Beragama d171 KekIJzwlan Nasional (gui Kewiraan) BirD
Pererbitan dan Pengembangan Perpustakaan Fak. Syari’ah Surabaya IAIN Swran AnpeI, Surabaya
1990. hlm. 8

5 Ibid, hlm 8-9,
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Setelah mengetahui pengertim agama dari segi bahasa dWI istilah-

istilah maka untuk lebih jelasnya di6aisi tentang agama ini, penulis

membahas pengertian agama menurut pwa ahli sejarah 88ama

Ahli sejarah agama berpendapat bahwa agama ada 2 macam, yaitu :

agama Samawi dan agama Ardhi.

Agama Sama\vi (Revealed Religion) ialah agama wahyu yang berasal dari

langit, agama ini diwahyukan kepada para nabi melalui Ma]aikaINya,

sedangkan agama Ardhi ialah 8@ma kebudayaan yang diciptakan oleh akal

Juan JSiaQ

Agama Islam termasuk agama Samawi, yaitu agama yang

bersumberkan wahyu Allah yang disampaikan kepada nabi Muhammad SAW.

Islam secara harfiah berarti patuh, taat dan taslim kata qgama dan

Islam apabila digabungkur akan menjadi 8@ma Islam yang berarti “Suatu

ajaran yang dibutuhkan manu8ia guna mengikat kebulatan dan ketulusan

t8kadnya” menuju Allah SWT.7

Manusia sebagai mahluk ciptaan Allah membutuhkan agama dalam

kehidupannya yang digunakan sebagai pedoman hidup di dunia agar tidak

tersesat, hal ini disebabkan n8ama mempunyai fungsi-Erngsi dan peranan

Fungsi dan peranan agama atas diri pribadi setiap insan yang patut dan

penting untuk benar-benar dihayati, adalah :

6 Hsut>ky, Bad,uddin OP. Cit HIm 50-51
7 Ibid HIm 52
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1. Mendidik manusia jadi Tentram / damai

Tabah dan Tawakal

Ulet dan Percaya pada diri sendiri

Berani berjuang menegakkan kebenaran

dan keadilan dengan kesiapan mengabdi

dan berkorban

Berani berjuang menegakkan kebenaran

dan keadilan dengan kesiapur mengabdi

dan berkorban

Sadar, enggan dan takut untuk

melakukan pelanggaran yang menjurus

kepada dosa

Agar dalam jiwanya tumbuh sifat mulia,

terpuji, penyurtun toleran dan

manusiawi.6

Dengan demikian tidak dapat dipungkiri lagi bahwa agama itu penting

dalam kehidupan manusia, sebab agama dapat membuat orang menjadi lebih

baik dan rnen8anjurkan pada manusia untuk menghindari sikap pemusuhan

dengan menumbuhkan sikap tolerur pada sesama manusia

2. Membentuk manusia jadi

3. Mencetak manu8iaiadi

4. Memberi Sugesti Manusia :

8 Hasanudin, Cak raun ia Kuliah Aa/m, (Surabaya : Al-lhlas, 1402). 83.
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2. Pengertian Toleransi

Toleransi adalah suatu istilah yang berasal dari bahasa Inggris

tolerance, selanjutnya kata ini dipopulerkan dalam bahasa Indonesia menjadi

toleransi yang berarti sikap membiarkan lapang dada di dalam bahasa arabnya

biasa dikatakan ikhtimal tasaamukh yang artinya sikap membiarkan lapang

dada9

Menurut istilah toleransi berarti “Pemberian kebeba8an kepada 8e8ama
manusia / kepada sesama warga masyarakat untuk menjalankan keyakinannya
atau mengatur hidupnya dan menentukan tasibnya masing-masing, selama di
dalam menjalankan dan menentukan sikap itu tidak melanggar dar tidak

bertentalganI 1 dengan syarat-F/araI “azas terciptanya ketertiban dan
perdamaian dalam masy zakat.”lo

Pendapat beberapa agama tentang toleransi :

Toleransi menurut agama Islam adalah pengakuur adanya kebebasur getiap

warga negara untuk memeluk suatu agama yang menjadi keyakinannya dan

kebebasur untuk menjalankan ibadahnya 11

Menurut Agama Kristen toleransi adalah menghormati, menghargai,

menjunjung tinggi semua manusia Hal ini tercantum dalam kitab perjanjian

baru surat Matius 22 : 39 yang bunyinya : “Dan hukum yang kedua yang sama

itu ialah : Ka8ihilah 8esamamu manusia seperti dirimu sendiri.”12

9 Hasyim, Umar, ToleransI dwI Kertun:bIrkIn Berugawu IX2larn b Iam &bagai Awzr
Memyu DnLog anI Kerukurxrn Altar &ann, (Swat)aya : Pr. Bina Ilmu, 1978), 22.

10 Ibid. hlrn22
11 Departerrnn Agama, WisH Mrsya\mInh Antar Umat BertIga#u, Proyek lbmbirr7an

rJnrkz4rlarr Hk1l4> Beragawu, (Jakarta, 1982 – 1983), 120
12 Lembaga Al.Kitab Indonesia, A-KaIh, (Jakarta : lxmbaga Al-Kitab Indonesia, 1992), 33.
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Agama Hindu berpendapat bahwa tolerursi adalah “memiliki sifat

terbuka bagi semua pihak, karena didalam Kitab Suci Weda tertera 'Bhineka

Tunggal Ika, Tat Hana Dharma Mangrwa” yang berarti berbeda-beda

mengucapkan, tapi Tuhan tiada duanya tapi hanya satu, yaitu Syang Hyang

Widhi Waw /' Tuhan YME. 13

Dari pengertian diatas dapat diambil pel4xm bahwasmnya toleransi

menurut Hama Hindu adalah semua agama itu 8ama, meskipun agamanya

berbeda

Toleransi mentrut agama Budha adalah “saling kasih mengasihi,

hormat menghormati terhadap semua paham serta aliran agama yang ada

Masalah toleransi n8amaBudha ini tercantum dalam piagun yang dibuat oleh

Rda Asoka, piagam ini telah berusia lebih dai 22 abad. Isi piqgam itu adalah

sebagai berikut :

Bila kita menghormati agama kita sendiri, janganldr kita lalu
mencemooh dan menghina agama lain. Seharu8nya kita mengbugai
pula agama-agama lainnya dengan demikim agama kita menjadi
berkembang disamping kita juga memberikm bantuan bagi agama-
agama lainnya Kalau berbuat sebaliknya berarti kita telah menggali
lubang bagi agama kita sendiri, disamping kita telah membuat celaka
bagi agama lainnya Siapa yang menghormati agamanya tetapi
menghina agama lainnya dengan pikiran bahwa dengan berbuat
demikian ia merasa telah melakukan hal-hal yang baik bagi agamanya
sendiri, maka sebaliknya hal ini akan memberikan pukulan kepada
agama dirinya dengan hebat, maka karena itu toleransi dengan kerja
sama sangat diharapkan sekali dengan jalur suka juga mendengar
ajaran agama-agama lainnya, disamping mendengar 4aran-ajaran
agama sendiri.14

13 Departerren Agama, OP. Cit, hlm 95
14 Ibid, hlm 101 .102 –
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Dwi isi piagam di atas dapat diketahui bahwa agama Budha telah

mengajukan kepada umatnya sejak dahulu tentang toleransi umat Budha tidak

diperbolehkan untuk mencemooh agama lain, mereka dimjurkan untuk

menghormati agamanya sendiri juga OBama lain Selain itu agama Budha tidak

melarang umatnya mendengarkan ajaran dwi agama lain. tanpa melalaikan

ajaran agamanya sendiri_

3_ Toleransi Islam di Indonesia

Islam datang ke Indonesia diperkirakar kurang lebih pada abad ke.7

masehi.13 Penyebaran agama Islam di indonesia tidak dengan jalan kekerasan

melainkan dengan jalan damai. Agama Islam cepat menyebar dan banyak

pemeluknya Sampai sekarang sebagian banyak di Indonesia mayoritas

penduduknya berdgama Islan

Di Indonesia tidak hanya ada satu agama sda tetapi ada lima agama

yang disahkan oleh pemerintah pada masa sekarang ini adanya kemajemukan

agama tidak ada masalah semua bisa rukun, tetapi pada waktu pertnma masuk

ke Indonesia, terjadi perselisihan hal ini dapat dilihat dalam :

“Pengalaman sejarah penyebaran dan perkembangan agama di
Indonesia yang lebih banyak diwarnai pertentangan persaingan dan
semacam ancaman, maka bentuk.bentuk kopetensi masa lalu harus
dihindari bahkan harus dihilangkan untuk tidak terulang lagi, Semua
pihak menyadari bahwa kejadian masa lalu haru8 dijadikur guru dalam

15 3jamsudduha, Penyetx2ran elly1 PerkerntInKarI Islam – KatoLik – Prostesttlrr dI kzjoyusra,
Usaha Nasiwnl (Swat>aya : Cel I1, 1987), 21,
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meniti sejarah untuk masa yang sekarang dan masa yang akan
datang.”16

Untuk menghiimgkan adanya kompetisi, persdngan dan lain

sebagainya itu, sikap yang harus dimiliki oleh pua pemeluk agama adalah

sikap toleransi dengan adanya sikap ini kejadian masa lalu itu dijadikan guru

untuk kehidupan beragama yang akan datang.

Toleransi antar umM beragama di Indonesia teldr dilaksanakan oleh

umat islam sejak dulu, umat islam selalu ikut berjuang untuk membela negara,

dan setelah negara Indonesia merdeka pada tan8al 17 Agustus 1945, terjadilah

suatu peristiwa yang tidak bisa dilupakan dan merupakan sikap toleransi yang

tinggi yang dilaksanakan oleh umat Islam Indonesia Peristiwa yang terjadi

pada anggal 18 Agustus 1945, yaitu peristiwa Ultimatum terhadap Republik

Indonesia yang baru saja di ploklamirkan.

Peristiwa ini diawali dengan datangcya utusur dari Indone8ia bagian

Timur, melalui komandan tentara Jepang ya•g waktu itu masih berwenang di

Jakarta Utusan tersebut menyampaikan kepada Dwi Tunggal Bung Karno dan

Bung Hatta satu pesan, katanya dari umat Kristen di Indonesia bagian Timw.

Utusan itu tidak untuk mengadakan diskusi tentang masalah itu Dia

hanya menyunpaikan peringatan tidak perIL bicara lagi, Dwi pegal itu kita

16 Ibid, hIra 140
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tahu betapa keras dan menusuk hati umat Islam khususnya dan Republik

Indonesia yang baru berumur 24 jam.

Tetapi meskipun begitu pesan (ancaman) itu diluluskan juga, ini bukur

beraNI umat Islam Indonesia men@leh dan takut pada umat Kristen bagian

Timur tidak mau bergabung dengan Indonesia bukan tetapi hal ini dilakukan

karena umat Islam mempunyai sikap tolerursi yang tinggi dan tidak mau

terjadi perpecahan antara saudara 8ebang8a, di samping itu juga untuk

menjalin persatuan dan kesatuan bangsa yang baru sda merayakan dan

memproklarna$ikan kemerdekaan yang sudah lama di idan-'idamkan oleh

seluruh bangsa Indonesia

Tujuh kata yang terdapat dalam rumusan Pembukaan UUD 1945 yang

masih menggunakan Piagam Jakarta ini dihapus dan diganti dengan “Yang

Maha Esa” sehingga menjadi “Ketuhanan Yang Maha Esa” sebagai gjla

pertama dari Pancasila Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Pancasila

merupakan hadiah terbesar umat Islam bagi persatuan dan k08atuan Indonesia

dalam kemerdek8an. 17

Yang menyetujui perubahan perumusan itu antara lain : KH. Wachid

Hasyim, Ki Bagus Hadiku8uma, Mr. Teuku, Moh. Hasan dan Mr. Kuman

Singodimedjo. Orang-orang inilah yang mengadakan persetujuan atas

perubahan Piagam Jakarta tersebut

17 Deputenwn Agama RI, PeRut Orkntasi wltnru Urnat Beruga»n derBwr FenurPr kIh,
Pr(weE Pemb hmI &rukurxx\ Halle Berqgarna, Jakarta, hlm40.
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Dari sini dapat dibuktikan bahwa sikap tolwar8i yang dilaksanakan

oleh umat Islam tidak hanya pada masa sekarang, tetapi sudah dilaksanakan

dari masa Rasulullah, sahabat, Permg Salib dm sampai sekarang

dilaksmakan oleh semua umat Islam di dunia, tidak terkecuali oleh

masyarakat Islam Indonesia

B. Toleransi Antar Umat Beragama

Masalah toleransi di kalangan masyarakat merupakan masalah ymg sangat

pek4 bahkan merupakan masalah yang paling peka diantara berbagai masalah

sosial budaya lainnya Sebab, terjadinya sesuatu masalah sosial akan menjadi

semakin ruwet jika masalah tersebut menyangkut pula masalah agama dan

kehidupan agama

Agama merupakan kesempurnaan eksistensi manusia sumber vitalitas

yang mewujudkan perubahan dunia dan mele8tarikannya Kualitas suatu

perubahan ditentukan oleh kualitas agama yang menjadi da8unya Seiring dengan

itu. agama juga diakui sebagai salah satu dan bahkan satu-satunya sumber nilai,

memiliki peranan dan sumbangan yang sangat bes n dan paling tinggi bagi sikap

kehidupan manusia Semua kebudayaan besar dan bersejarah telah diilhami

kelahiran dan perkembangannya oleh nilai-nilai dur semangat yang berurat

berakar dalam aganra-agama besar. Sebagian besar pula peristiwa-pwistiwa

univikagi dur kontlik dunia di latar belakugi oleh faktor agama Agama

mempunyai kekuatan pengikat yang luar biasa ke dalam dan semangat yang keras
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menyalahkan pertentangan ke lun (Power ofInterhagnity and Eksternal Conflict),

tidak terkecuali di Indonesia 18

Telah dijelaskan di muka bahwa negara Indonesia mengakui keberadaur

lima agama, dengan adanya lima macam agama ini tidak mudah untuk

mempersalukannya. Tetapi meskipun begitu hubungan antar berbagai agama di

Indonesia ini bervariasi, antara Hindu – Budha terjalin hubungan yang harmonis

begitu juga antar keduanya dengan Islam. Islam, Katholik dan Pr08te8tan

mewarisi hubungan sejuzh yang tidak menggembirakan sebelum menginjakkan

kaki rnasing-rnasing di bumi Indonesia, telah terlibat dalam hubungan

pertentangan dan konflik, eksklusivisme dan intoleran19 Hal ini disebabkan setiap

agama menganggap bahwa agamanya yang paling benar dan menganggq> bahwa

agama lain salah. Di 8unping itu pertentangan iman kec8mbrman s08ial ekonomi,

kecurigaan rasisme dan politik telah memicu timbulnya konflik sampai ke tingkat

bentrokkan fIsik dalan wujud peperangan yang menimbulkan korban harta dan

jiwa pada kedua belah pihak di abad-abad pertama perjumpaan di Indonesia

Pada abad sekarang ini, hal seperti itu sedikit demi sedikit dapat

dihilangkm, meskipun tidak bisa secwa kesehruhan karena memang adanya

perbedaan di antua umat beragama itu.

18 EtBhanudin, Agya 112EwEan Azazr aaI7a dI :rldfvtasU. UtuIml @r’an, No. 4, val IV
Th. 1993 hlm. 52

19 Ibid HIm. 53
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Indonesia merupakan negara demokrasi yang berdagukan Pancasila maka

dari itu di Indonesia tidak ada paksaan dalam memilih agama atau kepercayaan,

serta rtelakukan ibadah menurut agama dan kepercayaannya masing-masing

tanpa mengganggu kegiatan ibadah agama yang lainnya Untuk itu menciptakan

itu semua maka diperlukan kesadaran dari setiap individu untuk menghormati dan

memberi kesernpatan kepada orang yang beragama lain dalam melakukan ibadah

Sikap toleran antar umat beragama sangat diperlukan di sini sebab tanpa

adanya toleransi antar umat beragama tidak akan tercipta hubungan yang

harmonis dalam kehidupan beragama Tolerursi yang diinginkan di sini bukan

berarti mengakui kebenaran semua agama tetapi memberikan kebeba8an kepada

pemeluk agama lain untuk menjalankan ibndahnya menurut keyakinannya

masing-masing. Seperti yang ditega8kan oleh Presiden Suharto :

“Tolermsi antar umat beragama itu tidak berarti bahwa quan agama kita
masing-masing menjadi canpur aduk. Toleransi hidup beragama itu bukan suatu
bentuk campur aduk melainkan terwujudnya ketenangan, saling harga menghargai
dan kebebasan yang sebebas-bebasnya bagi setiap penduduk dalam menjalankan
ibadah agama menurut keyakinannya masing-masing bahkan sebenarnya lebih
dari itu, antar semua pemeluk agama harus dapat dibina kegotong royongan di
dalam membangun masyarakat kita sendiri, demi kebahagiaan bersama Sikap
permusuhan sikap prasangka harus kita buang jauh-jauh, dan kita ganti dengan
saling hormat menghormati. 20

Dari penegasan Presiden Suharto di atas, dapat diambil peldxan bahwa

sikap toleransi merupakan sikap yang p08itiC oleh karena itu perlu dikembangkan

dalam usaha untuk menciptakan keharmonisu dalam kehidupan antar umat

20 Depafterrnn agama RI, ;bs 11 Maya\uTuh dPlbr taRaf bartRaRU, prvyek ;zmbtrrlan
kerrd11trxlrr hicUp tenrgawn, (Jakarta, 1983 - 198+), 70.
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beragama Tetapi gemrdainya tidak ada sikap to,erur8i maka akan mengakibatkur

hal-hal yang negatif yang dapat merugikan sentra pihak. Sebab kalau tidak ada

toleransi maka akan terjadi :

(1) Perpecahan

Perpecahan antar umat beragama akar berakibat fatal sebab hal ini

akan mengundang campur tangan pihak lain untuk ikut-ikutan

merendahkannya Hal ini telah terjadi pada ma8a lalu sehingga tanpa sadar

nega'a telah diadu domba oleh bangsa lain, hal itu dikwenakan bangsa belum

bisa bermtu

(2) Tertutup untuk tidak menerima kritik buah pikiran dan gran

Intolerannya (tidak toleran) adalah menifegta8i dari sikap takabur

bersumber dari perasaan bahwa dirinya paling semi)wna, tidak ada yang

melebihi atau menandingi dalam se@la-8alanya21

Sikap atau perasaan paling $eaptrna ini cenderung menutup adanya

kritik dan saran, malahan lebih cenderung melakukan kritik tedradq1 orang

lain. Hal ini akan merugikan kzena dapat membawa kemundrran dan

cenderung statis.

(3) Bersikap isolatif dan radikal ekstrem

Sikap ini akar membawa kenrgim baik bagi individu maupun

kelompok, sebab perasaan superioritas 8elalu memandang remeh kepada

21 Munawir, Imam, StkIP Nam Tethcxklp Kek2rcwl A2nzzf Tolalami dan SdklarEw ,

(Surabaya ; PT. Bina Ilmu, Cet 1, 1980, 27,
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$etiap orang, baik keyakinan maupun kebanggaan sehingga tidak mau

menerima masukkan dari orang lain dan bersikap menutup diri tanpa

menunjukkan sikap tenggang rasa

Maka dari itu sikap intolerans harus dhilmgkur kalau ingin mencapai

kehidupan yang sejahtera baik dalam m®ywakat maupun dalam negara

Sebab di samping sikap ini tidak men8unungkan, juga tidak ada gunanya

apabila hidup bermasyarakat, tetapi tidak rukun

Untuk menciptakan sikap dan suasana toleransi di urtara 8egana manusia

atau di antara pemeluk agama yang berbeda, maka diperlukan segi-segi di antara

lain :

1. Mengakui Hak Setiap Orang

Suatu sikap mental yang mengakui hak setiap ormg di dalam

mementingkan sikap, laku dan nasibnya masing-masing Tentu 84& sikap atau

perilalw yang dijalankan itu tidak melanggar hak orang lain Kwena kalau

demikian kehidupan di dalam masyarakat akan kacau

2. Menghormati Keyakinan Orang Lain

Landasan keyakinan diatas berda8arkan kepercayaan bahwa yang tidak

benar orang atau golongan yang berkera8 m3mak8akan kehendaknya sendiri

kepada orang atau golongan lain Tidak ada orang atau golongan yang

memonopoli kebenaran dan landasan ini disertai catatar bahwa soal

keyakinan adalah urusan pribadi masing-masing orang.
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3. Agree in disagreemant

“Agree in Disqgreemant?’ (setuju dalam pwbedawr) adalah prinsip

yang selalu didengungkan oleh Mukti Ali (Bapak Perbandingan Agama

Indonesia), Perbedaur tidak harus ada permusuhan karena perbedaan selalu

ada di dunia ini, dan permusuhan karena perbedaan selalu ada di dunia ini,

dan perbedaan tidak harus menimbulkan pertentangan

Saling Mengerti

Tidak akan terjadi saling menghormati antara sesama orang bila

nrereka tidak saling mengerti, saling anti dan saling membenci, saliB berebut

pengaruh adalah salah satu akibat dari tidak adanya saling mengerti dan saling

menghargai antara satu dengan yang lain.

Kesadaran dan Kejujuran

Toleransi menyangkut sikap jiwa dan kesadaran batin se8eoran&

Kesadaran jiwa menimbulkan kejujuran dan kepolosur sikap laku

Ji\va Falsafah Pancasila

Fd8ddr purcasila teldr menjamin adanya ketertibur dan kerukunan

hidup bermasyarakat. Falsafal Pancasila merupakan suatu landasan yang

diterima oleh segenap manusia Indonesia merupakan tata hidup dan dasar

negara kita 22

4.

5.

6

22 Umar hasyim, OF, Cit, Hlm. 23 – 25
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Enam segi-segi diatas mempunyai kedudukan yang sama yang seharusnya

bisa berjalan dan dihayati oleh setiap orang, agar dapat menciptakan suasana

toleransi di kalangan masyarakat dan umat beragama

C. Dasar.dasar Toleransi antar Umat Beragama.

1. Dasar-das ir Toleransi antar Umat Beragama dalam I8lam.

Islam dan umatnya selalu bersikap toleran dan selalu bekerja sama

berbuat seperti yang diperbuat oleh warga masyarakat lainnya, selagi hal

tersebut masalah kemasyarakatan Sikap Islam terhadap umat lain tetap

hormat, mereka diperlakukan dengan penuh persaudaraan sebagai manusia
1

meskipun berbeda agama

Hal ini bagi Islam bukanlah merupakan masala baru, melainkan telah

dipral«ekkan R8sullullah SAW. 15 abad yang lalu, sungguh telah

dilaksanakan Rasullulah dalam berbagai peri8tiwa ©junh dan kehidupan

beliau sehari-hari. Kemudian praktek nabi itu diteruskan oleh halifah yang ada

dan pemimpin Islam lainnya hingga diikuti oleh umat Islam sampai saat ini-

Masalah toleransi antar umat beragama ini juga sudah dijelaskan

dalam Al-Qur’an dan hadits yang kedua-duanya merupakan pedoman hidup

bagi seluruh umat Islam yang didalannya terdapat quan-dunn yang jelas

tentang tata cara hidup bermasyarakat

Ayat.ayat Al-Qur’uI tentang toleransi antw umat beragama, antara

lain :

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



27

Flrrnan Allah sw 1 dalam surat Al'-'Baqoron ayat 2)6 :

J 8 Ja

: 6<XJ :
8 / / / / /O O / 6 / / O _/

(Voa) i+
Artinya : “tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam) ;

sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang
sesat, karena barang siapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak ada putus, dan
Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.”23

Yang dimaksudkan dengan ayat diatas adalah bahwa Islam

mempunyai pandangan manusia itu bebas menentukan pilihan terhadap

agama yang ia sukai. Islam memandang pemaksaan itu tidak ada gunanya

bahkan sebaliknya akan menimbulkan hal-hal yang negatif yang akan

mengganggu kedamaian dan keharmonisan bagi kehidupan manusia dalam

suatu masyarakat.

o),LBb bat 3/ L)t :3 1; &!:l51 d ' t 35’! N

{+9 I„ aJlj LP (L; t y /)\ 5J>Jb 31..1:. S +8 4Jt, bb

Dalam Surat Al-An’am ayat 108 :

3L11? r+ ;b \ jG 115\ \}.:4 4lt JJ, )/ 0;:: 34+ \'J VJ
dJ

bJ , ’LIZ 1; t? Q # iG) paGi! ;J #. $i Jg ei
(\ ' A)

23 Departemen Agama Republik Indonesia Al-Qur ’all dan Terjemahnya, (Surabaya :
MahI<ot R 1989), 63

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



28

Artinya : “Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang
mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan

memaki Allah dengan melampaui batas tanpa I»ngetahuan
demikianlah kami jadinya setiap umat menganggap baik
pekerjaan mereka. Kemudian kepada tuhanlah kembali
mereka, lalu dia beritakan kepada mereka apa yang dahulu
mereka kerjakan.”2

Dilanjutkan dengan Surat Yunus ayat 99 – 100 :

131 ,$i Ubi 6,3; ;;1/ jsI J :; :;.\ uJ ,& ;1j

bjjI JIL–= \! :-Jy ::,i Jb 3& 63 (qq) 3#F \;b
#

/ J / g / ,

<~ . .) 0,14; V 3: 45\ u& :7-13\

Artinya : “Dan jika Tuhan menghendaki, tentukan beriman semua orang
yang dimuka bumi seluruhnya, maka apapun kamu (hendak)
memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang
beriman semuanya ? dan tidak ada seorangpun akan beriman
kecuali dengan izin Allah, dan Allah menimpakan
kemakmuran kepada orang-orang yang tidak mempergunakan
akalnya. ”zi

Selanjutnya firman Allah dalam Surat Al- Kahfi ayat 29 :

UZi Lil : 1<6 : Q 3l33/USia 3: 8: 3/ 3;it )3

Jak ,b \y311: t#% 1, 13 G,\ 31 ;# LGi 1:6 Hal!
(V 3) t=3 LiLI vSPs ):1 :J;9\

Artinya : Dan katakanlah : “kekerasan itu datanglah dari Tuhanmu ; maka
barang siapa yang ingin. Hendaklah ia dan barang siapa yang
ingin (kafir) biarkan ia kafir, sesungguhnya kami telah
menyediakan bagi orang-orang yang zalim neraka, dan mereka
minum akan diberi minum air seperti air yang mendidih yang
menghanguskan mereka itulah miuman yang busuk dan tempat
istirahat yang paling jaya.26

24 Ibid. Hlm,205
25 Ibid. HIm,322
26 Ibid, hlm, 448
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Dari ketiga ayat tersebut dapat kita ambil kesimpulan bahwa tidak

dibenarkan dalam Islam memaki sembahan agama lain atau memaksakan

agamanya kepada orang lain. Sebab persoalan kebebasan seseorang itu tidak

dibenarkan adanya unsur paksaan, karena masalah keimanan merupakan urusan

pribadi seseorang dengan Tuhannya. Hal ini menyangkut petunjuk dan rahmat-

nya, tanpa petunjuk dan rahmat seseorang mustahil bisa beragama satu menjadi

muslim

Hadits tentang Toleransi antar umat beragama, antara lain :

$t41 f}; IUI :1= =3 :3j &' b'bGs 631 :3

Artinya : Barang siapa menyakiti orang Ummi, maka akulah menjadi
penentang / lawannya dan barang siapa menjadi penentang saya,
saya akan menentangnya pada hari kiamat (HR. Al-Khatibi dari Ibnu# nn W d 1 \

Mas’ud)z /

Hadits di atas menjelaskan bahwa orang Zimmi tidak boleh disakiti /

diganggu haknya. Ia harus dijamin keselamatan jiwa, harta benda dan

kebebasan agamanya, nabi akan menindak dan akan mengajukan orang yang

menyakiti / mengganggu hak orang Zimmi itu (kepada Allah) pada hari kiamat.

Hadist yang lainnnya menyatakan :

13} Li \;; \ 3JL! ;$ 3Li 1\'Sj’# C 3) )= L: t. VP L31 JB
1 / /9 / / _ // _ 9 / d / 9 / _ /

.gW\ Fb \}33\ JU .f:/ tt 3tJ

27 Jalalludin Abdurrahman Abu Bakar Suyuti, Imam, Al-Jami u AS-Shoghir , Juz. II. Darul
Fikri. Bairut. TT hIm, 547
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Artinya : Nabi bersabd& “Wahai golongan Qwaisy wakatI yang akan saya
perbuat terhadap kamu sekaliar menunrt dugaanmu P’ Jawab
mereka “Engkau akan berbuat baik sebab engkau adalah seorang
saudara yang menolong dan anak seorang saudwa yang mulia”.
Nabi bersabda “Pwgilah (kemana kamu suka) sebab kamu
semuanya dibeba8kan / dimaafkan.’28

Hadits diatas menerangkan tentang peristiwa setelah jatuhnya kota

Mekkah ketan8an nabi. Orang-orang Qwaisy merasa sangat kuwatir akan

tindakan pembalasan dendam dari nabi dan pa8ukan l8lam kepada mereka

sebab merupakan telah berbuat kejam melampaui batas terhadap nabi dan

orang-orang Islam sehingga nabi dan sahabatnya meninggalkan kampung

halamannya (hijrah) ke Madinnah Tetapi di luar dugaan mereka, nabi

memberikan pengampunan kepada mereka dan nabi melarang para sahabatnya

membalas dendam terhadap mereka
1

Dari dasar-dasar di atas, maka dapat diperoleh pelajw8n bahwa agama

Islam itu adalah agama yang penuh dengan toleransi. Sejak zaman nabi

toleransi antar umat beragama ini sudah dilaksanakan

2. Dasar-dasz toleransi altar umat beragama di Indonesia

NewIn Indonesia bukan negara agama, melainkan negara yang

berdasarkan Pancasila Tetapi meskipun demikiar bukan negara yang

mendasarkan agama, negara Indonesia tidak mengekang warganya untuk

28 Ibnu Hisyam, Sirah, Jilid II, hlm. 412, DaI1l 1hab:In Studi Alam, Jilid III, hlm 106 – 107 .
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menganut salah satu agama saja, warga negara Indonesia diberi kebebasan

dalam memilih agama dan keyakinannya masing-masing mentxut kehen(hk

pribadinya dan tidak boleh ada paksaan dni www lain

Negara menjamin kebebasan berqgama bagi 8emua penduduknya, hal ini

tertuang dalam UUD 1945 pasal 29 : 2 :

“Negara menjamin kemerdekaan tiap.tiap penduduk untuk memeluk

agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan

k,p„,,y,,„ it„„” I

Berlandaskan pada pasal 29 : 2 UUD 1945, ketetapan m4eljg

penrusyawaratan rakyat No. 11/MPR/1978 terutama mengenai sila Ketuhanan

Yang Maha Esa yang menyatakan bahwa :

Dengan sila Ketuhanan Yang Maha Esa, bangsa Indonesia
menyatakan kepercayaar dan ketaqwaar terhadap Tuhan Yang Maha
Esa dan oleh karenanya manusia Indone8ia percaya dan taqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama dan
kepercayaannya masing-masing menwut dasar kemanusiam yang adil
dan beradab.

Di dalam kehidupan magayuakat Indonesia dikembangkar
sikap hormat menghormati dur bekerja sana antar pemeluk-pemeluk
qgarna dan penganut kepercayaan yang berbeda-beda, 8ehingga dapat
selalu dibina kerukunan hidup diantuz 8egama umat beragama dan
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa30

Negara Indonesia merupakan negara yang berduaMan Pancasila,

rnaka agama dapat hidup dan berkembang dengan mendapat perlindungan

29 BP«7 Ptsat, Onetm – tJ7zizrB nzsar, ?«iomwi PaB}xVafzvr diaz PerBcnuzian Rrnmsila,
(Jar18-garIS Daur H2hran Negara. 1993, hIlir 7.
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negara, sedang para pemeluk agama berhak mengembangkan agama sesuai

dengan keyakitanny& Dalam hal penyebaran agama ini pemerintah

mengaturnya detgan berdasarkan pada keputusan menteri agama No. 70 tahun

1978, tentang pedoman penyiaran agama, yang menyatakan bahwa :

Persiapan agama tidak diberikan untuk :

a Ditujukan terhadap orarg dan atau orang-ormg yang telah memeluk
agama lain.

b. Dilakukan dengan menggunakan bujukan / emedan materiil, uang,
pakaian, makanan / minuman, obat-obatan dan lain-lain agar supaya
orng tertarik untuk memeluk sesuatu agama

c. Dilakukan dengan cara-cara penyebaran plaIr4>et buletin, mdalah,
buku-buku dan sebagainya di daerah.daerah / di rumah-rumah,
kediamaa umat / orang yang beragama lain

d. Dilakukar dengan cara-cma masuk keluu dui rumah ke rumah orang
yang telah memeluk agana lain dengan dalih apapun31

Dalam usaha penyebwur agama ini tidak menutup kemungkinan akan

adanya bantuan dari luar negeri, untuk mengantisipasi ma8aldr tersebut, maka

pemerintah mengaturnya dengan keputusan menteri agama No. 77 th. 1978,

tentang bantuan luar negeri kepada lembaga di Indonesia, antara lain

berbunyi :

n Ibid. hlm 30.31

31 Ratu Perwiruregara, Alamsjah, Pe3ibirlnr»i K2yuhrrxrn A184> Uwtat BertRanu, (Jakarta
Dep&tennn Agama RI, 1982), 62.
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a. Dalam rangka pembinaan. pengembangan, penyiaran dan bimbingan

terhadap umat berqgama di Indonesia, maka pengunaan tenaga asing untuk

pengembangan dan penyiaran agama dibatasi.

b. Warga negara asing yang ada di Indonesia yang tugas pokoknya di luar

bidang agama, hanya di bagaIkan melakukan -kegiatan di bidang agama

secara insidental setelah mendapat izin dari menteri 49ama atau pejabat

yang d tunjukkan.

c. Lembaga keagamaan sepertI yang dimaksud pasal I huruf b keputusan ini

dapat menggunakan warga negara agjng untuk melakukan kegiatan di

bidang agama, setelah mendapat izin dwi menteri qgam&

. d. Lembagakeagamaan seperti yang dimaksud pasal I huruf b keputusan ini,

w€gib mengadakan program pendidikan dan latihan, dengan tujuan agar

dalam waktu yang ditentuktr tenaga-tetaga warga negara Indonesia dapat

menggantikan tenaga asing yang melakukan kegiatan di bidang agama

tersebut

e. Program pendidikan dan latihan seperti yang dimaksud ayat (4) pasal ini

harug dilakukan selambat-lambatnya enam bulan setelah ditetapkan
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keputusan ini dan selesai dilaksmakan gelambat-lmIbatnya dua tahun

setelah pelaksanaan program pendidikan dan latihan tersebut.32
P

Tentang pelaksanaan taBU 81)mahu pemerintah dalam menjamin

ketertiban dan kelancaran pelaksanaan pengembangan dan ibadah agama oleh

pemeluk-pemelukaya, diatur dalam keputusan bersama Menteri Agama dan

menteri dalam negeri No. 01/BF.R/MDN-MAG/1969, dalam pasal 2

menyatakan bahwa :

Kepala daenrh membimbing dan mengawasi, agar pelaksanaan

penyebaran agama dan ibadah oleh pemeluk-pemeluknya tersebut :

a Tidak menimbulkan per?ecahan diantaraumat beragama

b. Tidak disertai dengan estimasi, bujukan, paksaan atau ancaman dalam
segala buRuknya

c. Tidak melanggar hukum serta keamanan dan ketertiban umum.

Dalam pasal 3 menyatakan bahwa :

a Ke3ala perwakilan Departemen Agama setempat memberikan
bimbing gn, pengarahan dan pengawasan tedradap mereka yang
memberi<an penerangan penyuluhan / ceramah agama / khutbah-
khutbah di rumah-rumah ibadah yang sifatnya menuju kepada
persatuan antar semua golongan masyarakat dan saling pengwtiur
antv peneluk-pemeluk agama yang berbeda-beda

b. Kepala perwakilan Departemen Agama setempat berusaha agar
penerangan agama yang diberikan oleh siapapun tidak bersifat
men8nyerang atau menjelekkan a8arna lain33

32 Dewan Dakwah Islamiyah, Kwnpularr Petunjuk dan Pew7hrran lbwterMtnh t«ltnng Tay
Cara Penyebaran ;Ranu ctzrr PerxiirWr Teng,lah@nqx# lxxtlh, DDII JATIM Cel 1, 1992, hlm. 14.
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Sedangkan dalam pasal 4 menyatakan bahwa :

Setiap pendirian rumah ibadah perlu mendapatkan izin dari kepala
daerah atau pejabat pemerintahan di bawahnya yang dikuasakan untuk
itu

Kepala daorah atau pejabat yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini
memberikan izin yang dimaksud setelah mempertimbangkan :
1) Pendapat kepalaperwakilur departemen a8nma setempat
2) Planologi
3) Kondisi dan keadaan setempat

Apabila dianggap perlu, kepala daerah, atau pejabat yang ditunjuknya
itu dapat meminta pendapat dari organisasi-organisasi ke88am8nn dan
ulama /rohaniwan setenrpat34

a

b.

C.

Dari uraIan tentang dasar-dagu toleransi antar umat beragama ini

dapat dikatakan bahwa semua itu mengandung bimbingan kepada selwuh

umat beragama agar dalam mengembangkan dan menyiaIkan agama

dilaksanakan dengan semangat kerukunan, tenggang rasa, 88ling menghargai

dan menghormati antar umat beragama

33 Ibid, him. 7
34 Ibid, hlm ' -8
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3AB IH

TOLERANSI DALAM ISLAM

A. Toleransi Pada Masa Rasulullah

Masa toleransi antar umat beragama dalam agama Islam, bukanlah

m,’rupakan masalah yang asing atau baru dan bukan pula merupakan masalah

yang masih berupa teori atau slogan saja, melainkan te ldI dipraktekkan oleh nabi

Muhammad SAW. Pada 15 abad yang lalu, pelaksmaan tolerwrsi yang

dilaksanakan oleh Ragullullah SAW. Ini tidak berhenti sampai di situ sda, tetapi

kemudian ditenlgkar oleh para sahabat dan dilanjutkan oleh para pengua8a

pemerintahan Islam setelahnya serta diikuti oleh segenap umat Islam di manapun

mereka berada

Hal itu adalah wajar, sebab telah dijelaskan pada Bab yang lalu (Bab II)

bahwa di dalam Al.Qur’an dan Al-Sunnah yang kedua-duanya merupakan Way of

Life dari seluruh umat Islam, terdapat ajaran-ajaran yang jelas tentang pentingnya

toleransi antar umat beragama

Islam merupakan agama yang penuh dengan toleransi, ini dapat dibuktikan

daI-i can penyebaran agama Islam yang dilakukan dengan cara yang damai serta

tidak ada pemaksaan bagi orang yang tidak mau memeluk agama Islam Sebelum

Islam lahir dan menyebar di bumi ini tidak ada toleransi beragama Di sana – sini

terjadi pemaksaan terhadap rakyat untuk memeluk salah gatu agama atau sekte

agarrn tertentu dan apabila ada yang menentangnya maka akan disiksa, keadaan

36
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seperti ini pernah terjadi di kerajaan Romawi.1 Tetapi setelah datangnya agama

Islam yang berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits, semua itu tidak akan terjadi

lagi, kalaupun hal itu tejadi lagi itu merupakan hasil perbuatan orang yang

tidak bertanggung jawab.

Untuk menghindari adanya persengketaan antara pemeluk agama,

agama Islam telah menghilangkan prasangka kesukuan serIa mengajarkan

prinsip persatuan bangsa dan persamaan umat manusia. Sebab manusia

diciptakan oleh Allah SWT, dengan derajat yang sama dan hak-hak yang sama

pula, yang membedakan di antara mereka dihadapan Allah adalah iman dan

taqwa mereka. Hal ini telah di firmankan oleh Allah SWT. dalam Surat Al-

Hujurat ayat 3 :

( \ r) ),4 p' at Jl p'LET fU\ U?

ArtinYa : “Sesungguhnya orang yang paling mulia diantaramu disisi Allah

ialah orang yang paling bertaqwa.”2

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah menciptakan

manusia itu dengan keadaan yang sama dan dengan derajat yang

sama pula, sedangkan yang membedakan diantara mereka adalah

takwa mereka kepada Allah SWT. Dengan demikian orang

Yang paling bertakwa yang mendapat tempat yang mulia di sisi

1 Zuhdi, Masjfuk, Studi Islam , (Jakarta : PT. Raja Granndo Persada> Cet. Ily jilid mp 1993)> 99
'- Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur ’an dan Terjemahnya, (Surabaya : Matkota>

1989), 847. - - - ' - -
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Allah. Maka dwi itu gebagai mahluk ciptaan Allah yang paling mulia di urtua

mahluk-mahluk ciptaan Allah yang lain (manusia) tidak seharusnya menunjukkan

sikap fanatisme golongan dan mengutamakan kepentingan pribadi tanpa melihat

kepentingan yang lebih besar, yaitu keutuhan dan kesatuan bene& Fenomena-

fenomena seperti inilah yang oleh nabi Muhammad SAW. disebut sebagai sikap-

sikap “Ashabiyah” yang dianggap sebagai 8atu ciri kejahiliyahan.3 dengan qaran

tentang persatuan dan persamaan umat manusia, maka Ra8ulhdah juga amat

mementingkan kerukunan dalam pergaulan dan kehidupan yang bersifat

m4jemuk, dalam masyarakat yang bwana<a ragam perbedaannya, dalan

menciptakan kerukunan tersebul Ragullulah mewujudkan dengan cara

mempersaudarakan kaum Muh4idn dari Mekkah dan kaum Anshor yang

merupakan penduduk asli dari Madinah. Sedangkan untuk menjalin kerukunan

dengan orang'orang non Muslim Rasullulah membuat piagam Madinah yang

tersohor itu, yang merupakan dasar dari hubungur dan kerjasama yang harmonis

antar umat lsldm, ahli kitab dan suku-aIrku Arab yang belum memeluk Agama

Samawi. Program Madinah ini dibuat oleh nabi setelah nabi Hijrah dan tinggal di

YastHb (Madinah), pada tahun 622 M Mentrut HamiduIIah, piagrun itu terdiri

dari Mukadimah, 10 Bab dan 47 pasal, yang mengurdur8 2 (dua) unsur yang

sangat penting, antara lain :

3 Departemen Ama, Fasa MilVawarah anUP Unta BeR49a»u, (Jakarta : PIDyek
_ Pembinaan Kenrkwran Hidup Beragama, 1982 - 1 983), 122
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1. Mengatur hubungan antara se8mra umat Islam, antara golongan bluhajirin
yang datang dari Mekkah dan golongan Ambar yang menjadi penduduk
asli

2. Mengatur perjanjian antara kaum Muslimin di satu pihak dengan kaum
Yahudi di pihak lain yang memuat pengakuan dan perlindungan terhadap

4
agama mereka

Dengan Piagam Madinah ini tampak 8ebagai perjanjian segi tiga antar

Muhajirin dan Ambar serta golongan Yahudi. Dalam perjudian ini menunjukkan

bahwa nabi berusaha untuk mendamaikan antar suku, yaitu suku bangsa Arab di

Madinah, orang Arab dengan golongan Yahudi dan golongan Yahudi dengan

Yahudi lainnya yang sekepercayaan, ytrg diberikan kebebasan untuk

menjalankan ibadah sesuai dengan kepercayaar nya itu.

Meskipun Rasullulah SAW dengan penuh toleransi beliau berusaha untuk

mendamaikan kaum muslimin dengan golongan Yahudi, dan golongan Yahudi

juga mau menandatangani perjanjian tersebut dengan nabi Muhammad SAW.

Tetapi mereka ma6in belum puas, mereka masih tetap seperti semula, yaitu masih

bersikap iri, dengki, membenci dm mem 6Ml umat IsIan Hati mereka tetap

bLSUk dan masih bePmaksud untuk menghancurkan agama Islan Perjanjian yang

mereka setujui dan mereka tanda tangani itu tenryata mereka pungkiri dan mereka

lurggar secara terang-terangan, bahkan mereka telah bersekutu dengan kaum

Ahzaab akan membunuh nabi Muhammad untuk yang kedua kali tetapi hal

tersebut selalu 84& dapat diketahui oleh R&sullulah, sebab beliar senurtiasa

4 abdi, MasjfUk, CP. al, hlm. 109.
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mendapatkan wahyu dwi Allah Sm, dar Rasullulah selalu ber8ikq) sabar dalmr

menghadapi segala perbuatan dari golongan Yahudi tersebut

Dalam pelaksanaan toleransi mtar IImat beragama, Ra8ullulah SAW tidak

hanya membuat pujanjiaa dengan golongan Yahudi 848, tetapi juga dengan

agama Kristen. Perjanjian nabi Muhammad MW, dengan golongan Kristen ini

merupakan perjanjian yang pertama yang dU)uat pada hari Senin akhir tahun

IV H. ditandatangani oleh tiga puluh lima saksi.

Adapun isi dari pecanjian tersebut antara lain :

a Bagi orang'ornng Kristen dan daerah sekitarnya diberikm keamanan dari

Tuhan dan janji RasuINya yang dilua8kan kepada jiwa, iyuna dan buta

benda menkq bagi sekalian yang hidup kini dan yang belum lahir di masa

ini dan orang-orang lainnya

b. Keyakinan agama dan menjalankan upacwa-upac za qgama merek

tidaklah akan dicaml>uri.

c. Tidak akan ada perubahan di dalam hak-hak dan k099nurgaa mereka

d. Tidak seoran nun pendeta yang dicabut hak kependetaarny&

e. Mereka semua akan tetap mendapat dan merasakan segda sesuatu, bak

yang besar maupun yang kecil 8ebqgai 8ediakal&

C Tidak adapatung atau salib yang dihancrrkan
1

8 Mereka tidak akan meninda8 dan ditanda8.

h. Mereka tidak lagi akan melakukan kebia8aur pembalasur darah 8ecwa

Jahiliyah.
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1. Pajak 10 % tidak akan dipungut dari mereka, dan juga mereka tidak akan

diperintah menyediakan makanan untuk pa8ukan teat8r&5

Dilihat dari inti sari perjanjian ant&u nabi Muhammad SAW. dengan

golongan Kristen ini, maka dapat dikeUhui bahwa perjudian ini lebih

mengutamakan kepentingan golongan Kristen dan kelihatan seperti berat

sebelah. Hak-hak golongan Kristen lebih banyak daripada hak kaum

ruuslinrin, tetapi meskipun begitu rasullulan masih tetap menyetujuinya, demi

rnenjalin persatuan dan perdamaian

Islam merupakan agama yang suka perdamaian, Islam meluang

agresi, sebab tujuan pokok dari Islam ialah menialbulkar dan memelihara

perdamaian dan ketertiban umum. Oleh kar8na itu Islam tetap mengasuh sikap

Tasamuh Nabi Muhammad dan para sahabat beliau, senantiasa meme8ankan

kepada tentanlnya untuk tidak merusak nlmnh ibadah, seperti gereja dan

sebagainya di negeri yang mereka masuki.6 Untuk mewujudkan hal tersebut

maka Ragullulah selalu bersikap mengalah dalam menghadapi gjkap-8ikap

orang ymg tidak menyukai. Rasullulah tidak membalas kalau yang disakiti

adalah dirinya, tetapi rasullulah akan marah apabila ada orang yang menghina

agamanya Sikap Rasullulah yang tenang ini telah dibuktikan pada waktu di

5 Ibid, hlm. 113
6 RohanI, Abujarnin, Tanya azwzb Pq7der bhIm &nkrI, (Jakarta : Media Da’wah, Cel 1,

1993), 192

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



42

Mekkah beliau dan kaum Muslimin menjadi 8asuar kekejaman musuh dan

hampir setiap hari, secara terus menerus selama 13 tahun Namun beliau

tidaklah pernah melawan dan membalas agre8i musuh itu Akhirnya untuk

menghendakinya beliau beserta kaum Muslimin hijrah dari Mekkah ke

Madinah. Rasullulah tidak pernah ke Mekkah lagi dan baru ke Mekkah setelah

mendapat wahyu dari Allah untuk menjalankan Thawaf Dalam menjaimkan

Thawaf ini dihalangi oleh kaum Kafir Mekkah, nabi Muhammad beserta

pengikutnya tidak boleh masuk ke Mekkah untuk menjalankur Thawaf Tetapi

karena kaum Kafir Mekkah takut dimusuhi oleh bangsa Arzb lainnya, maka

kaum Muslimin boleh melakukan Thawaf dan masuk ke Mekkah dengan

melalui perjanjian Perjanjian ini dinamakan perjanjian Hudaibiyah isi

perjanjian antara lain :

1. Kedua belah pihak tidak akan 8alin8 serang menyerang selama sepuluh

tahun

2. Tahun ini Muhammad beserta rombonga1 harus ke Madinah, tidak

masuk Mekkah, tahun belakang boleh datang ke Mekkah untuk

melaksanakan hdi dan umrah selama tiga h&i, dan tidak boleh

membawa senjata

3. Bila ada pihak ketiga, yakni dari kabilah-kabilah Arab yang ingin

bergabung kepada pihak Muhammad atau pihak Qwaisy, dibebaskan

untuk memilih antara keduanya, thn bila terjadi peperangan antara
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kabilah-kabilah Arab, pihak Muhammad dan pihak Quraisy tidak

boleh membantu saIdI satunya, hanya boleh melerai sda

4. Tidak ada orang Mekkah (dari pihak Qwaisy) yang lari

menggabungkan diri ke Madinah (Muhammad, ia harus disuruh

kembali ke Mekkah, dan Muhammad b8rtanggung jawab atas itu.

Tetapi sebaliknya bila ada pengikut Muhammad yang lari ke Mekkah,

kaum Quraisy tidak berkewdiban nnngembalikannya ke Madinah. 7

Pada waktu perlindungan sedang berjalan, utusan kaum Quraisy

bersikap sangat congkak dan para sahabat susah payah untuk menahan diri

agar tidak terjadi keributan di antara mereka

Demikianlah bukti betapa besarnya jiwa toleransi Ra8ullulah,

meskipun dimusuhi bagaimanapun tapi masih berusaha untuk tetap sabar 84&

Kebesaran jiwa toleransi Rasullulah terlilat juga pada 8ik8pnya terhadap

sejumlah uang (kwang lebih 12 orang) terdiri dni 8 laki-laki dan 4 walita

yang telah dijatuhi hukuman mati dan diperintahkan oleh nabi untuk dibunuh,

karena kexejamannya atau sikap permusuhanaya yang melampaui batas

kepada nabi. Tetapi akhirbya mereka yang mau atau sempat menghadap nabi

untuk memohon ampunan nabi memaafkannya dengan penuh keiklasal

7 Hasyim, Umr, TolerurBI dan Kewuwbknan Beru8awu DIlaIn Biain SebcBai alur Mzga
DiaLq eIIn Keruh«nn Artur t;Ft7xzt Beragar7ra, (Surab&ya : K, Bin8 Ilmu, 1978), 167 – 168.
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Praktek toleransi yang dilaksulakan oleh nabi yang sangat tinggi

adalah sikap beliau dan kaum muslimin terhadap tawanan perang, Ra8ullulah

memperlakukan mereka dengan penuh kemanusiaan, penuh kasih, lembut dan

lapang dada Rasullulah menawan muguh bukan untuk dimusnahkan, apalagi

memusnahkan jiwa dan rag N tetapi tawanan juga11 untuk dibebaskan dengan

persyaratan yang cukup ringan bahkan ada diantara mereka yang dibebaskan

tanpa syarat Betapa Ra8ullulah dan kaum muslimin momperldcukan pua

tawanan perang Badar dengar penuh kasih sayang dan betapa mereka

dibebaskan dengan syarat yang cukup ringan bahkan sangat ringan sampai ada

yang dibebaskan tanpa syarat.

Dari beberapa perjanjian dan sikap Rasullulah kepada kaum non

Muslim ini, maka dapat dilihat betapa tinggi sikap toleransi Rasullulah. Orang

yang berlaku biadab kepada dirinya dibalas dengan sikap yang baik, penuh

dengan kasih sayarg dan penuh dengan peri kemanu8iam.

Dengan adanya bukti-bukti diatas maka sudah jelas bahwa toleransi

antar umat beragama itu sudah ada sejak chIu dalam Islam, ini membuktikan

bahwa Islam merupakan agama yarg senang perdamaian dan bukanlah agama

yang suka pada peperangan,

B. Toleransi Islam Pada Masa Sahabat

Setelah Ragullulah SAW wafat, maka yang meneruskan perjuangan adalah

pua sahabat, dalam menjalankan tugasnya ini para sahabat tidak boleh semen&
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mena terhadu rakyat. Para sahabat menegakkan Islam berdasarkan quan Islam

yang bersumberkan pada Al-Qur’an dan Hadits, di samping itu para sahabat juga

tidak melupakan apa yang telah dilakukan olet Ra8ullulah yaitu memimpin umat

dengan penuh toleransi.

Sebagai contoh berikut dikemukakan bagaimana pra Hulafaur-Rasyidin

melakukan toleransi terhadap umat lainnya :

1. Abu Bakar Al-Siddiq.

Abu Baku Al-Sidiq merupakan sahabat nabi yang mendapat

kepercayaan menjadi khalifah I, me8kiput begitu beliau tidak menunjukkan

sikap yang sombong terhadap rakyat ataupun bawahannya Beliau tidaklah

bangga meskipun diangkat sebagai Khalifah yang pertama, beliau selalu

menunjukkan sikap yang rendah hati hal ini dwat dilihat 80waktu beliau

berpidato dalam rangka pengangkatarnya 8ebq8ai Khalifah, beliau

mengatakan bahwa dirinya diangkat men)di Khalifah buku berarti beliau

lebih baik dari yang lain, maka dari itu beliau tidak montang-mentang sebagai

khalifah lalu bekarja semana)'a sendiri karena ternyata dalam menjalankan

tugasnya masih membutuhkan bantuan orang lain

13ralifah Abu Bakar Al.Sidiq ge=alu men84ukan sikap toleruui

kepada para pengikutnya, seperti apa yang dipesankan kepada panglima

Usamah bin Zaid serta pasukannya tatkala mau pergi ke medan parang Ubna,

pesan beliau itu antara lain :
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a

b

C.

d.

e.

f

8

h.

Jangan menipu, membohongi orang dan jangan belthianat dan jurgan

berbuat serong.

Jangan membalas dendam

Jangan be-buat kejam dan me3yiksa

Jangan merusak badan orang yang telah mati.

Jangan membunuh anak kecil

Jangan membunLh orang-orang tua

Jangan membunuh wanita

Jangan menebangi dan membakar pohon-pohon dan jar8an me•ebm8i

pohon yang sedang berbuah atau pohon buah-buahan

Jangan menyembelih binatang ternak kecuali bila p«lu karena

kehabisan makanan.

Jangan mengusik orang-orang yang sedang beribadah dalam gereja-

gereja dan biara mereka dan biarkanlah mereka beribadah di dalam

rumah-rumah suci mereka8

J.

Dari pesar Khalifah Abu Bakar Al-Siddiq ini dapat diketahui bahwa

13ralifah 1 ini juga bersikap toleransi terhadap umat agama-agama lain,

meskipun dalam keadaan perang tetapi mereka dilarang untuk mengganggu

kaun non Muslim dalan menjalankan ibadahnya

8 Ibid, hlm 181
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2. Umar bin Khathab

Setelah khalifah yang pertama Abu Bakar Al-Siddiq wafat, maka

pemerintahan diteruskan oleh Khalifah yang kedua yaitu Umar bin Khathab

Khalifah yang kedua ini juga mempunyai sifat rendah hati, gabah dia tidak

akaz rnarah apabila dalam mejalankan tugasnya melakukan kesalahan lalu,

dibenarkan oleh orang lain, dia malah merasa senang dan menyadari bahwa

manusia itu mempunyai sifat khilaf oleh karena itu wdu apabila 8eorang

penrinpin juga mempunyai kesalah8n

13ralifah Umar dalam mejalurkan remerintahannya selalu bersikap

bijaksana dan beliau tidak pernah lupa akan kebijaksanaan yang telah

dilakukan oleh nabi atau Abu Bakar, beliau juga men84wkan dan

menganjurkan kepada panglimanya untuk 3ersikap toleransi kepada orang-

orang non Muslim.

Umar bin Khathab sebagai Khalifah tidak mentang-mentang kapada

bawahumya, dia tidak hanya bisa mengdw atau berpesan saja kepada

pangIimanya untuk bersikap toleransi, tetapi dia juga melaksanakannya

sendiri, hal ini dilakukan sewaktu Khalifah Umu memasuki Palestina

(Ywussalem), dia tidak menyakiti sedikitpun orang-ormg Nasrani. Mereka

telah membunuh orang-orang Islam dan mmrbakar oran8-oang Yahudi. Dari

sini dapat dilihat betapa besar sikap tolera•gi Khalifah Umar sebagai orang

Islam, dia tidak dendam dan tidak membalas apa yang telah dilakukan oleh
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orang-orang Nasrani terhadap orang-or&lg Islam, padahal kalau mau

membalas kesempaturnya sangat baik

3. Utsman bin Agan dan Ali Bin Abi Thalib

Utsman bin Man adalah pengganti UmK dia juga mempunyai sikap

toleransi yang tinggi seperti para Khalifah yang terdahulu Sikap toleransi

yang dilakukan Utsman bin AKan amat berlebihan, sehingga disalahgunakan

oleh kaum lawan politik, sehingga akhirnya melemahkan pemerintahannya

Semua ini terjadi karena beliau merupakan orang yang khusyuk dan 8haleh,

dan beliau selalu memberikan kepercayaan kepada siapa saja, sehingga hal ini

meaimbulkan kekusutan baik dalam ketentaraan maupun pemerintahan

Sehingga akhirnya pemerintahan Utsman bin Affan runtuh dan diganti oleh

Khalifah Ali bin Abi Thalib sebagai haliah IV.

Sayyidina Ali bin Abi Thalib sebagai Khalifah yang keempat, tidak

berbeda dengan Khalifah-khalifah yang terdahulu, benar juga mengikuti apa

saja yang telah dilakukan oleh nabi Muhammad SAW. Yaitu melaksanakan

toleransi dalam tugasnya Ali bin Abi Thalib adaldr orang yang suka

nwnnaf}m• dan tidak suka berbuat jah4 meskipun kepada orang yang

khianat kepadanya Sikap toleran IIya tidak hanya ditujukar kepada kaum

Muslimin sda, tetapi juga kaum non Muslix Seperti kepada tawanan perang

dia tidak pernah menyik8anya malahan mengampuninya, kepada orang yang

menjelek-jelekan namanya dia juga tidak marah dan tidak balas dendam, hal
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ini seperti dilakukan oleh orang yang bernama Abdullah bin Zubir yang

pernah menjelek-jelekkaa namanya dalam Khutbah di Ba8hrah9 Orang ini

tidak dihukunb tetapi dimaafkan kesalahannya itu.

Demikianlah toleransi Islam yang dilaksanakan oleh para sahabat nabi,

vang menjaii pengganti nabi SAW, setelah beliau wafat, setelah berakhirnya

pemerintahan dari Sayyidina Ali bin Thalib maka pemerintahan di lanjutkan

oleh Bani Ummayyah.

4. Bani Unrayyah

Pada masa pemerintahan dinasti Ummayyab, pwa pejabat negara tidak

hanya dipegang oleh orang-orang Islam saja, meskipun pada dasarnya negara

ini adalah negara Islan. Khalifah Ummayyah telah mengangkat seorang

Nasrani yang bernama Sarjan untuk dijadikan menteri Keuangan hal ini

dilakukannya karena sikap toIeran8inya tertadap kaum Na8rani Sywia, maka

tidak heran kalau kaum Nasrani Syuria ini menaruh simpati pada dirinya,

sehingga mau manbantu peiaksanann dan ke8uksesur pemerintah.

5. Masa Abbabyiyah

Para Khzifah Abbasyiyah memperhatikan kepentingan semua warga

negaranya yang bermacam-mamm asal kebangsaan dan agamanya Mereka

9 Ibid, hlm 188,
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menjamin keselamatan jiwa, harta bendanya dan kehormatannya serta dijamin

kemerdekaan beragama seluas-luasnya

Pada masa pemerintahan Khalifah Ma’mun arenjadikan gedung Bait

Al-Hikmah sebagai pusat ilmu dan lembaga penterjemahkan buku-buku asing

ke dalam bahasa Arab. Dalam usaha metterjemahkan buku-buku ini para

penterjemahnya bukan hanya dari kaum Muslim sda, tetapi dari berbagai

negara dan bermacam-macam agama lci

Dalam masa pemerIntahan Khalifah Al Ma’mun ini bidang yang

diutamakan adalah bidang pendidikan dan utuk memeroleh ilmu yang tinggi,

beliau tidak bersikap IsolatE beliau besikap terbuka untuk memperoleh ilmu

pengetahuan dan mempunyai sikap toleransi yang tinggi terhadap para

penganut agama non Islam dengan menghargai hasil karyanya dengan

memberikan gaji yang tinggi dan tanpa membedakan apakah peterjemah itu

orang Islam atau bukan. semua djgaji sama rUn

C. Toleransi Islam Pada Masa Perang Salib

1. Pengertian Perang Salib

Perarg Salib adalah suatu gerakan karun di Eropa Barat dengan kaum

muslim untuk memperebutkan kota suci Yeru8salem ntau Palestina, yang

mana tujuannya yaitu mendirikan gereja laIk di timur.

10 Hasyim, Umar, Op .Cit, hlm. 189.
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Perang Salib merupakan perang Jntuk membebaskan tanah suci

(Yerus8aIem) pada zaman pertengahan. 11

Adapun perang Salib menurut Said Abdul Fattah Asyw adalah :

“Perang Salib adalah gerakan spetakul9r dari pihak Eropa barat
dengan misi impriali8me murni yang ditujukan kepada beberapa negeri di
belahan dunia bagian timur (khususnya negara-negara Islam) pada abad
per{en8ahan. Gerakan dengan bentuknya yang khas ini. Pada akhirnya
berhasil pula mempengaruhi dan memporak-porandakan segala aspek
kehidupan bangsa dari negeri-negeri yang menjadi sasarannya, baik sosial,
ekonomi, intelektual, budaya maupun religius.”12

Sedangkan perang Salib menurut beberapa pakar Sejarah yang dikutip

oleh Said Abdul Fattah Asym adalah :

“Perang Salib tidak lain merupakan kelanjutan missi keagalngan
dari para peziarah Faisten ketempat-tempat suci mereka, namun yang
dahulunya dibawah bendera perdamaian, kini berubah niatnya dengan
membawa missi perang. Hal ini telah ditunjukkan dan dibuktiknn oleh
rornbongan peziarah dibawah pimpinan mitaz. Pada tahun 1064, yang
memirnpin 7000 orang peziarah bersenjata lengkap, lantuan termakan isu
bahwa penguasa Yerussalem waktu itu (bani gaIjuk), telah melakukan
penganiayaan terhadap para peziarah yang beragama Kristen sementara
akibaf penyerbuan Bani Saljuk Leenthiokie, telah mengakibatkan orang-
orang Byzantium terusir dari wilayah itu hal inilah yang membuat para
peziarah menjadi cemas, sehingga meeka'-rnereka wajib meRrper8enjatai
dirinya ketika berziarah.

Dari beberapa pengertian para tokoh sejarah mengenai perang Salib

maka dapat disimpulkan bahwa perang Salib adalah merupakan gerakan kaum

11 Poerwadarrninta, W. J.S. &z1711/s Urradn Ba}usa Irxiorzsia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1993),
731

12 Abdul Fattah Asyur, Said, KronokRi Perar€ Salib , GFakarta : Fikahati Aneska, 1993), 20.

13 Ibid, hlm. 1 9.
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YJisten untuk menguasai tempat suci. Dan perang Salib adalah suatu usaha

dari umat Kristen Eropa dalam rangka ingin menguasai dunia Islam, ataupun

merupakan reaksi dari dunia Kristen di Eropa terhadap dunia Islam.

Juga perang Salib merupakan gerakan segenap kaum Kristen di Eropa

yang pergi memerangi kaum Muslimin di Palestina secara berulang-ulang

dengan tujuan membersihkan tanah suci dari kekuasnaan kaum Muslimin dan

bermaksud mendirikan gereja latin di tiram.

2. Faktor-fakbr TimbulnyaPerang Salib

Sebagaimana telah diungkapkan dalam sejarah bahwa sejak

penaklukan Arab pada tahun 637 masehi oleh Khdifah Umar bin Khattab,

Baitul Maqdi8 berada dibavah kekuasaan kaum Muslimin. Khalifah Umar bin

rJrattab selalu menjaga kehormatan tempat-tempat ibadah kaum Nasrani

• dengan bai,<. Demikian hal serupa dilaksanakan Khalifah-khalifah se8tdahnya

sehingga kaum Nasrani yang datang tiwI tahun untuk berziarah ke Baitul

bIaridjg diberi jalan dengan mudah

Berikut ini adalah beberapa penyebab yang melatar belakangi

tjnrbulnya atau terjadinya perang Salib antara lain :
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Pettama, perang Salib adalah merupakan puncak sejumlah konflik

antara negra. bxat dengan negara timur, maksudnya antara umat IMam dan

kaum Kristen, cengan perkembangannya serta kemajuan umat Islam yang

pesat menimbulkan kecemas aa pada tokoh-tokoh barat, sehingga dengan

terdorongnva hal tersebut maka mereka melancarkan serangan terhadap umat

Islam

Kedua, dengan kekuatan Bani Sabuk yang bahasa merebut Asia kecil

setelah menjalankan Byzantium di Mazik zd tahun 1071 M Kemudian Bani

Saljuk nrewbut Baitul Maqdis dari tangan dinasti Fatimiyah tahun 1078 M.

Kekuasaan Bani Sabuk di Asia kecil dan Yerussalem diurggap sebagai

halangan bagi pihak barat untuk melaksanakan ziarah ke Baitul Maqdi8,

namun sebenarnya yang terjadi ialah bahwa pihak Kristen bebas

melaksan&<an ziarah secara bersama-sama Tapi ada isu yang mengatakan

bahwa pihak Turki memperlakukan jemaah Kristen dengan kejam, sehingga

dengan adanya desas-desus tersebut itulah yang menimbulkan amarah kaum

Kristen Eropa 14

Ketiga, semenjak abad ke X pasukan Muslim telah menguasai jalur

perdagangan -di laut tengah, dan para pedn8ang merasa terganggu atas

kehadiran pasukan Muslim dan keberhasilmnya di laut tengah tersebul

sehingga nereka mempunyai rencana untuk mendesak kekuatan Muslim dari

14 AJI, K. Sejauh 3fan {Tarikh PruwIn&n9, (Jakarta : Raja Grafindo Pasada, 1996), 274-
275
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laIIt itu, sebab dengan jalur itulah satu-satunya eza untuk memperluas dan

me11perlancarkan perdagangan. 15

Keempat, Propaganda Alexius Connenos kepada Paus UN)anus II,

untuk membalas kekalahan dalam peperangan melawan Bani Saljuk, Paus

Url)anus 11 segera mengumpulkan tokoh-tokoh Kristen pada tanggal 26

November 1095 di Clermont sebelah tetangga Perancis. Dalam pidatonya

Paus memerintahkan untuk mengangkat senjata melawan pa8ukan Muslim,

dengan tujuan memperluas gereja-gereja Romawi supaya tunduk di bawah

otoHtasnya Paus dan Pr-opagandanya Paus menjurjikan ampunan atau dosa

bagi mereka yang bersedia bergabung dalam peperalgan ini.16

Sedangkan adanya dugaan bahwa kaum Kristen dalam melancarkan

serangan di dorong motivasi keaganaan dan mereka menggunakan simbol

Salib, namun jika dicermati lebih mendalam akan terlihat adanya beberapa

kepentingan individu yang turut mewarnai perang Salib ini.17

3. Bukti Toleransi Perang Salib

Kemenangan perang Salib di lihak Turki atas pasukan Salib

nred8alani kekalahan sepanjang pegunungan Phrybia pada tahun 1148 M

Sernentara pasukan Salib menuju Yerussdem dengan nrernotong jalan darat

15 Ibid. hIm.275.
16 Ibid, hlrn.274.
17 Ibid, hlm.275
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melalui Asia kecil. Sedangkan yang sakit dan luka serta sebagian besar

jemaah yang tadinya berniat akan be=iarah ke tanah suci terpaksa

ditinggalkan dan diserahkan nasibnya kepada sekutu yaitu oang-orang Yunani

yang ternyata pengkhianat Karena setelah tentara berangkat orang-orang

Yunani segera memberitahukan pihak Turki tentang situasi dan kondisi para

jemaah dan yang lainnya Mereka dengar tegasnya menyaksi<an serbuan

panah pihak Turki, sedang sekitar 3 atau 4 ribu orang berusaha lari tetapi

dapat disergap dan dihancurkan Turki, karena belas kasihan oran8-orwr8

lslaniah nnnka terhindar dari maut Mereka yang sakit dirawat, yang

kelaparan ditolong dengan ikhlas hati oleh orang Islam, dari sin nampaklah

perbedaan orang-orang Islam dengan orang Yunani yang justru kawan-kawan

seagama dan sekutunya sendiri, malah memperlakukan begitu kasar seperti

budak, merampas dengan paksa apa yang mereka miliki, menyebabkan

banyak diantara mereka dengan kesadaun sendiri masuk Islam dalam hal ini

mereka telah mengalami konversi agama

Adanya kontak yang makin sering di antena orurg-orwrg Kristen dan

Muslim makin menumbuhkan minat pihak tentna Salib terhadap keutamaan

dan perikemanusiaan dari musuhnya Hal mana yang jelas terlihat darI nada

catatan kronik pada masa berikutnya 18

18 W. _arnold, H. Narrlawj Rarnbi, Thomas, (Pererjemah), Se@ruh [b’wah b laIn, (Jakarta :

Wid.jaya, 1979), 82.
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Adanya pengaruh keagamaan yang sangat menonjol adalah 8ikap

toleransi di antara kedua belah pihak, yakni :

Penipuan cara hidup ketimuran yang sering diperlihatkan oleh oral&

orang Franka yang menetap di tanah suci pastilah tidak hanya terbatas pada

bentuk-bentuk lahiriyah tetapi juga menyangkut faham-faham kerohanian

keagamaan. Salah satu contoh yang paling menonjol tentang adanya pengaruh

keagamaan ini ialah sikap toleransi dari sebagian bangsawan Kd8ten terhadap

agama Islam yaitu suatu sikap bangsawan Kristen terhadap agama Islam yaitu

suatu sikap yang secara tegas di8jgjkan oleh gereja Ketika Usman bin

Nlunqidh, seorang Amir Syria pada abad ke 12 mengunjungi Yeru8salem pada

masa damai, bangsawan-bangsawan templar yang menduduki masjid Al

Aq sho, menyediakan khusus baginya suatu ruangan tempat sholat dan mereka

sangat menyesalkan kegaduhan yang ditimbulkan oleh pasukan Salib yang

baru tiba, yang memandang 8ikap kebebasan beragama seperti itu 8ebagd

suatu kejahatan. 19

Pembetulan orang-orang F3isten pala abad ke 12 menunjukkan jumlah

yang cukup besar sehingga dirasa perlu dicatat dalam buku peringatan perang

Salib yang benranra“Assi8i dari Yenwsa]e n”, di mana disebutkan pula bahwa

sebagian permohonan taubat dan penebus ur dosa mereka telah ditolak.20

19 IL,ide hlrrI 82
zo bid, hlm.83,
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BAB IV

TINJAUAN DAN ANALISA

JL T+leransi Islan

Dari data-data yang sudah Fenulis uraikan dalam Bab-bab yang terdahulu.

maka dapat dibuktikan bahwa pada dasarnya toleransi dalan Islam itu sudah ada

sejak dulu, Yaitu sejak zaman nabi Muhammad SAW sampai kini. Kebenaran

ta e lansi antar UIn&t beragama dalam Islam seharusnya tidak diragukan lagi

apalagi dengan adanya bukti-bukti yang telah diuraikan. Dengan data-data

tersebut tergambarlah bahwa sikap lapang dada umat Islam, baik yang

diunjukkan oleh Rasullulah. para sahabat serta para pejuang Islam ketika

menyiarkan agamanya yang berhadapan dewan agama lain sangatlah tinggi,

sebab meskipun mereka dihina atau disakiti mereka tetap tenang saja dan selalu

bersikap ramah tamah terhadap orang yang nenyakitiny& itu. Hal inilah yang

membuat orang-orang non Muslim tertarik dan kagum dengan agama Islam, yang

akhinrya membawa mereka untuk ikut dan memeluk agama yang dibawa oleh

nabi besar Muhammad SAW. Dan membuktixan bahwa agama Islam itu tidak

disia'larn dengan jalan kekunsan dan peperangan

Adanya hleruni antar umat beragama dalam Islam ini juga telah

dijelasxan dalam Al-Qur’an dan Al-Sunnah, yang keduanya merupakan pedoman

hidup bagi umat Islam, yang berisikan petunjuk dari Allah SWF, yang berupa

57
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lar8ngan yang harus dipatuhi dan <ewajiban yang harus dikerjakan oleh semua

umat Islam.

Sikap toleransi yang ditunjukkan oleh Ra8ullulah beserta para sahabainya

merupakan sikap yang terpuji, meskipun sikap tersebut terkadang tidak dihargai

dengan baik oleh kaum non Muslim tetapi mereka selalu menerimanya dengan

lapang dada Hal ini dapat dibuktikan pada waktu Rasullulah mengadakan

perjanjian dea.gan kaum kafir Mekkah (Per;anjian Hudaibiyah). Pada waktu

mengadakan perjanjian ini sudah terlihat bahwa sikap kaum kafir Mekkah itu

tidak terpuji, lmereka beIsikap con8kak dan semena-mena Contohnya dalam isi

perjanjian itu tertulis apabila ada yang keluar dari Mekkah dan bergabung dengan

nabi untuk masuk Islam maka halls dikembal kan, sebaliknya apabila ada orang

Islam atau pengikut nabi yang keluar dan bergabung dengan kaum kafir Mekkah,

maka tidak wajib untuk dikembalikan ke Madinah Syarat inipun diterima oleh

nabi dengan sikap yang ramah dan lapang dada meskipun ada kaum Muslimin

yurg tidak setuju. Karena kaum Muslimin tidak mau dimggap lemah oleh orang-

orang kafIr. dan mereka ingin mengadakan perhitungan dengan kaum kaBr, tetapi

hal tersebut tidak diizini oleh nabi Muhammad, sebab nabi tidak mau ada

kekerasan pada masa itu Sehingga akhinrya pengikut nabi mengikuti apa yang

dikatakan oleh nabi dan mereka mau menerima persyaratan tersebut.

Umat beragama memang seharusnya memiliki sikap lapurg dada, karena

seoagai manusia tidak bisa hidup sendirian. Sedangkan dalam masyarakat itu

ticak hanya ada satu kepercayaan oleh karenarIya sebagai anggotanya masyarakat
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dituntut untuk memiliki sikap la1)mg dada dalam menerima semua itu. Kalau

ticak mempunyai sikap demikian, maka tidak akan terjalin suatu persatuan.

Paddld persatuan diantara umat manusia itu di?erIukan dan hal ini diperintahkan

oleh Allah S\W.

Dengan demikian tidak perlu ragu lagi dalam melaksanakan toleransi altar

umat beragama dan menjalin hubungan persaudaraan dengan orang yang

beragama lain, tetapi harus tahu batasan-batasannya dalam tahap-tahap yang

wajw saja tidak berlebihan dan tidak sampai mengorbankan aqidah agama yang

dianut.

B. Batas-batas Toleransi Antar Umat Beragama

roleransi mengandung pengertian kesediaan menerima kenyataan

pond,Ipal yang berbeda-beda tentang kebenaran yang dianut Dapat menghargai

keyakinan orang lain terhadap agama yang dipeluknya serta memberi kebebasur

UI#Uk menjalankan apa yang dianutnya dengan tidak Sinkritisme dan bukan pada

pr nsip agama yang dianutnya Toleransi antar umat beragama dapat diwujudkan

dalam bentuk, antara lain:

a Saling men8horlnali

b. Memberi kebebasan kepada pemeluk agama lain dalam menjalankan ibadah

sesuai dengan agama dan kepercayaannya

c. Tolong menolong dalam hidup bermasywakat.
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Meskipun demikian antar umat beagama dapat diwujudkan gebagaimura

tersebut diatas bukan berarti dalam melaksanakan toleransi ini dengan

mencampur adukkan antara kepentingan sosial dan aqidah. Dalam melaksanakan

toleransi ada balasmI-batasan tertentu

N[enunrt Ali Machsum (Rais’ Aam Nahdlatul Ulama) :

“Balasan toleransi itu ada menurut keyakinannya masing-masing.
Islam menghormati orang yang beragama Kristen, Budha, Hindu dan agama
lainnya Bukan knena dia Kristen, Budha atau Hindu tapi IsIan menghormati
mereka sebagai umat Allah. Ciptaan Allah yang wqib dikasiIIi. Islam

mewajibk Tn untuk s?ling menhH segan? umat ber%ama, tapi akan
murtad kalau dengan itu membenarkan agama lain. . . ....... . ..”’

Dari pardapat yang disampaikan oleh K. H Ali Nlachsum, tentang batasan

toleransi ini, membuktikan gambaran bahwa umat beragama bertoleran8i dan

menghormati orang lain (beragama lain) itu dengan tidak memandang apa agama

yang dipeluk oleh orang tersebut melainkan dengan melihat bahwa dia adalah

umat Allah atau ciptaan Allah yang wajib dika8ihi dan dihormati sebab sebagai

umat beragama dan umat manusia wajib saling neghormati dan mengasihi.

Toleransi antar umat beragama bukar sinkritisme, seperti yang telah

dijelaskan diatas, toleransi tidak dibenarkan dengan mengakui kebenaran semua

agama Sebab orang telah salah kaprah dalam mengartikan dar melaksanakan

toleransi_ Misalnya, ada orang yang rela mengorbankan syari’at amma dengan

tidak minta izin pada tamunya untuk sholat malah menunggui tamunya karena

1 Hasanuddin, A.H. Cakraunla hIlbh haRU, (Suf6aya : Al Ikhlas, 1402 H), 42.
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takut dibilang tidak tolermsi dan tidak men8h@gai tamu, bukan seperti ini yang

diinginkan dalam toleransi itu, toleransi antar umat beragama yang diharapkan

disini adalah toleransi yang tidak menyangkut bidang Aqidah atau Dogma

mining-masing agama Melainkan hanya menyangkut amal gogjal urtar sesama

insan sosial sesama warga negara2 sehingga tercipta persatuan dan kesatuan.

Setiap agama mempunyai daran 8enditi.sendiri dar pada dasarnya tidak

ada agama yang meng4arkan kejelekan pada penganutnya Salah satu tujuan

pokok ajaran agama adalah perneliharaar terhadap agama itu sendiri, yarg antara

lain menuntut peniagkatan pemahaman agama itu sendiri, yurg antara lain

menuntut peningkatan pemahaman umat terhadap ajaran agamanya serta

membentengi lnereka dari setiap usaha pencemaran atau pengaruhan

kemurn annya 3 BegItu juga dengan agama IsIan yang merupakan agama Samawi

yang ajarannya berasal daN Allah SWT, tidak menghendaki admya pencamt>wan

,rj,uannya dengan daran lain, maka dari itu untuk mengaHsipa8i hal tersebut IsIan

telah memberikan bdasan-batasan pada umatnya dalam melaksmakan hubungan

dengan antar manusi& apalagi dalam melaksanakan toleransi antara umat

beragama

Allah telah menurunkan kitab suci Al-Qur’an kepada nabi Muhammad

SAW. untuk disampaikan kepada segenap umat IsIan, guna dijadikan pegangan

2 Ibid, hlm. 50,

3 Shihab, M Quraish, Idemtxan ikan A!-Qrr'ar! (Fwl©i dIri Perurwr Wa19/u 112lIInI
[ch\ciipart MIsvarakat} , (Bandulg : ?enubit Mizan Cet. 11, 1992), 368,
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dan pedoman hidup. Dalam kitab suci Al-Qur’an inilah terdapat aturan tentang

batasan-batasan dalam bertoleransi antar umat beragama bagi umat Islam.

Sebagaimana dalam firman Allah dalam surat Al-Mumtahanah ayat 9 :

F JL1, :/ 4_JJ;;;ij aaJ\ a y’pu bps ). iD\ X’ta CJ!

(q) 3;&1 ;1 :'JiE ;gX 33 +}; 1,i K+ t>! ) si 363

Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai
kawan setiamu orang-orang yang memerangi kamu karena agama
dan mengusir kamu dari negerimu dan membantu (orang lain) untuk
mengusirmu, dan barang siapa menjadikan kawan, maka mereka
itulah orang-orang yang zalim.”4

Dengan ayat ini, Allah memberi peringatan kepada umat Islam bahwa

toleransi itu ada batasannya. Toleransi an hr umat beragama tidak boleh

dilaksanakan dengar kaum atau golongan y©rg memusuhi umat Islam karena

agama dan mengus r orang-orang Islam dari kampung halamannya, kalau yang

terjadi demikian maka umat Islam dilarang urtuk bersahabat dengan golongan

te-sebut. Bahkan dalam situasi dan koncLsi yang demikian itu. Allah

m3merintahkan dan mewajibkan kepada umat :slam untuk berjihat dengan jiwa

raga dan harta benianya untuk membela agamanya, hal ini dijelaskan dalam

firman Allah SWT. surat Al-Baqarah ayat 190

3_4411Jt ;, 31 Y IUt 01 \ jU: 1 ) ;3jl:Ld :381 9U\ 34 yj IADj

(\ q ')

4 Departemaen Agama Republik Indonesia, Al-QI# ’all darI terjemahannya, (Surabaya
Mahkota, 1989), 929.
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Artinya : “Dan perangilah dijalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,

(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesanguhnya Allah

tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.”’

Disamping itu Allah juga memberikan batasan toleransi itu hanya

sebatas pada kepentingan sosial atau kepentingan duniawi saja, tidak boleh

menyangkut pautkan dengan masalah aqidah agama, hal ini dijelaskan dalam

fiman Allah surat Al-Kafirun ayat 1-6 :

3 :LT 6 aJa,L; ;3i Nj (y) Jj== 6 BI N (\) JJ) 63\ Lg G JI

jd) ;a (o) Ubi 6 LJ.bG Fi \3 (t) FEb 6 bC d qI (Y)
/

(1) ,3' aJ
Artinya :

1. Katakanlah : “Hai orang-orang Kafir.”
2. Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah.
3. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah.
4. Dan aku bukan penyembah apa yang kamu sembah.
5. Dan kamupun bukan penyembah Tuhan yaag aku sembah
6. Bagimu agamamu, dan bagiku agamaku.”6

Ayat di atas diturnnkan kepada nabi Mtnammad pada waktu nabi diajak

oleh kaum Musyrik Mekkah untuk mengaddcan kompromi agama. Mereka (kaum

Musyrik) mengajukan syarat yang tidak bisa diterima oleh nabi, syaratnya yaitu

dengan mengadakan ibadah secara bergantian, maksudnya, pada waktu-waktu

tertentu kaum Musyrik melakukan ibadah seperti yang diajarkan oleh nabi

5 Ibid_ hIm,46

6 Ibid, hlm. 1112
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Muhammad, dan sebaliknya nabi pun harus mengikuti ibadah yang dilaksanakan

oleh kaum Musyrik. Tehadap keinginannya kompromi agar seperti itu, Allah

menurunkan wahyu sebagaimana tersebut dalam surat Al-KaBnm bahwa

kompromi agama tidak mungkin d,lakukan uu_at Islam, biarlah dalam hal ibadah

itu lnasing-masing melaksanakan seguai dengul keyakinannya7 dan dengan surat

ini secara tidak langsung Allah melarang kong adanya kompromi agama serta

“Memberi tahu kepada umai manusia tenrtarra umat Muhammad SAW, bahwa

Islam tidak mengenal tole lmISi dalam hal keimanan dan peribadatur”8 Hal ini

sudah tidak bisa diganggu gugat, sebaB&i umat Islam kita harus bisa

melaksanakan semua itu, agar tidak tersesat.

C. Tinjauan Islam Tentang Toleransi Antar Umat Beragama.

Islam mengajak ka>ada umatnya untuk selalu menjalin kehidupan yang

harmonis enggan sesama umat manusia, aguna Islam merupakan agama yang

penuh dengan toleransi, toleransi dalam Islam bukan hanya terdapat dalam

Qjarannya saj& tetapi juga telah menjadi karakter dan tabiat hampir seluruh umat

Han dari zaman Muhammad SAW sampai sekarang ini.9

AgaInI IsIan tidak melarang umatnya untuk melakukan hubungan dengan

orang-orang non Islam, tetapi hubungannya harus sebatas hubungan duniawi saja

1 A:har Ba$yir, Ahmad, ReFaksi atm Pers c>alwi &bBbIman (Selx2tur Filsafat, fiIIm8, PoLitik
darI EkwrowII) , (Bandung : Mizan, Cel 1., 1993), Z+0,

8 M Ma Ruh 3Juan, Labib, Toleransi dalam Islam, CV. BintangPelaj ar, TT hIm 12.

9 ArIfin, H. Bey, Hictw> Setxiiun Mati, (Jakarta : CV, Kinta, Cet. 3, 1992), 199.
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Igjmn tidak melarang hal ini, sebab menjalin hubungan dengan orang-orang non

Nluslinr ini merupakan suatu perbuatan yang positif dengan merupakan perbuatan

yang tell)uji asalkan dalam menjalin hubungar dengan orang.orang non Islan ini,

harus selalu waspada dan menjaga agar tidak terjadi hal-hal yang tidak

diinginkan. Sebab umat-umat non Islam itu selalu ingin menjatuhkan agama Islam

dan dengan adanya toleransi yang dilakukan agama Islan dan dengan adanya

toleransi yang dilakukan oleh umat Islam in , mereka masih menginginkan yang

lain, mereka itu tidak henti-hentinya ingin merongrong agama Islam dengan jalan

apa1)an, dan dengan adanya toleransi antar umat beragama ini mereka mengharap

umat Islam harus diam jika kaum Peng-Injil mengkristenkan kaum awam yang

beragama Islam. lo Kalau sudah pada hal yang demikian, maka tidak ada toleransi

dalam Islam.

Toleransi menurut Islam memang positie tetapi dalam melaksanakan

toleransi itu bukan berarti harus diam terhadap apa yang terjadi pada agama yang

dianut. Seperti yang sudah dijela8kar diafaE bahwa toleransi itu hanya sebatas

pada masalah sosial sda bukan masalah aqidah.

Setiap agama memang mengdarkan untuk selalu menjalin kehidupan yang

rukun dan harmonis dengan orang yang ada di sekelilingnya, tidak terkecuali

Islam. Islam selalu memerintahkan kepada umatnya untuk selalu menjalin

10 M. R„ji,li, M„,8,4,a Au :Mp M„„eLuk 4a,m kla,„, (J,k„t, , Bulnl Bintang, Cet.IV,
1980), 49,
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hu3ungan yurg baik dengan sesamanya, hal ini terdapat dalam surat

Al-Mumtahanan ayat 8 :

iSbg L' 13)+yA jJ3 HIll G3i3JgEI p Q;JI &b aJI pcd 1

(A) ,_’jl b?3 111 :! A! bh,,.23 4:6
Artinya : “Allah tidak nelarang kamu untuk bebuat baik dan berlaku adil

terhadap orang-orang yang tiada menerangimu karena agama dan tidak
(pula) mengusirmu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berlaku adil”. 11

Dari ayat ini menunjukkan bahwa Allah tidak melarang umat Islam

bergaul dengan baik dengan berbuat adil pada orang-orang non Islam (Yahudi dan

Nasrani). Selama mereka tidak memerangi o-ang-orang Islam kerena agamanya

dan tidak mengusir mereka dari kampung halamannya.

Seandainya mereka (golongan Yahudi dan Nasrani) memerangi orang-

orang Islam karena agamanya maka seperti yang sudah dijelaskan dalam sub bab

ymlg terdahulu, orang-orarg Islam dilarang unuk bersahabat dengan mereka, dan

diizinkan untuk berjihad dari agama. Tetapi meskipun begitu Allah melarang

umat Islam untuk berlaku semena-mena tehadap orang non Islam. Umat Islam

dianjurkan untuk selalu bersikap adil kepada orang-orang non Muslim, ini terlihat

pada sikap arang-orang Islam apabila sedang menang perang, mereka selalu

memberi kebebasan dan hak yang sama kepada orang-orang yang kalah dalam

peperangan, nereka (orang-orang non Muslim) itu dilarang disakiti meskipun

11 Departemen Agama RepuDlik Indonesia, Loc.Cit, hlm.924.
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mereka hanya tawanan perang. Padahal kalau seandainya orang-orang Islam yang

menjadi tawanan perang, maka orang-orang Islam ini akan disiksa dan

diper akuIcan tidak manusiawi, tetapi sebagai umat islam harug sabar dan dituntut

untuk mempunyai sikap lapang dada

Dengan mengetahui SIM Al-Mumtahamah ayat 8 ini, maka dapat

diketahui behwa toleransi menurut Islam bukanlah toleransi yang negatif / positif

dalam arti sekedar hanya bisa harga menghugai antar umat beragama Tetapi

hendaklah umat Islam melakukan toleransi yang positif / akti€ yaitu dengan

melaksanakan toleransi secara \wiw dan kerukunan hidup antar umat beragama

dengan jalan berbuat dengan baik dan bwlaku adil terhadap golongan non

hluslim. 12

Dengan mengetahui penjelasan ini, maka jelaslah sudah bahwa toleransi

menurut pandangan Islam itu positif dan harus selalu dibina, dan dalam usaha

membina toleransi ini maka diperlukan kesadaran dari $etiq> umat beragama,

tanpa adanya itu maka semua itu tidak ada gunanya

12 ZUlcli, Masjfuk, SUdi b Iam, (Jakan8 : PT. Raja Grafindo Pusada, Jilid III, CetII, 1993),
100

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasar yang telah diuraikan dalam skripsi ini, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Islam termasuk agama $amawi yang terakhir yang mengdakan tentang

toleransi kerukunan &ltar umat beragama dan sudah terbukti dengan ayat-ayat

thn hadits bahkan 8ucah dibuktikan manusia dari masa kemas&

2. Islam mengajarkan dan menekankan adanya toleransi antar umat beragama

dalam segala bidang <ehidupan terutama s08ial kemasyarakatan, selama tidak

bertentangan dengan aqidah dan ibadah.

B. Saran-saran

1. Sebagai umat beragana dan hidup dalam masyarakat yang mdemuk, harus

dapat beradaptasi, untuk itu dituntut untuk memiliki sikap lapang dada

2. Di Indonesia mayoritas umatnya beragama Islam meskipun begitu sebagai

umat Islam tidak boleh menyombongkan diri dan harus menghormati agama

dan keyakinan orang lain.

3. Toleransi antar umat beragama merupakan hal yang positi€ untuk itu perlu

dibina dengan baik agar tercipta kerukunan diantara umat beragama

68
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4, Pemerintah telah mernanangkan beberapa peraturur sebagai dasa- toleransi

antar umat beragama, tetapi peraturan-pnatwan itu banyak dilecehkan oleh

orang-orang non is ltm. Karena banyaknya orang-orang non Islam yang

melecehkan peraturan pemerintah, maka narug ada tindakan dan orang-orang

non Islam dituntut kesadarannya untuk mematuhi peraturan, agar terjadi

keselarasan dalam bertoleransi.

C. Penutup

Deng,UI ucapan Hamdan \Va Syukran atas kehadirat Allah Rabbal Allamin

atas segala h da)'ah dan InayahNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi

ini tepat waktu.

Perlu is menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini masih

jauh dari sempub% oleh karena itu dengan kerendahan hati dan sangat terima

kasih penulis berharap kepada semua pihak agar sudi memberi teguran, kritik

maupun saran yang bersifat membangun.

Kalau sekiranya ada kesalahan atau kekurangan bukanlah penulis sengaja

melainkan hanya sampai di situlah batas kenampuan yang ada pada penulis dan

jika ada kebenaran itu melainkan datangnya dari Allah semata, namun jika ada

kesalahan maka kesalahan itu datangnya dari penulis sendiri.

Akhirnya ucapan syukran Katsirah, penulis sampaikan kepada semua

pihak yang turut membantu selama penulisan Skrpsi ini, baik bwrtuan moril

maupun spirituil. Semoga Allah SWT senantiasa membalas amal baik mereka
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semua, dan terakhir kalinya penulis berharap semoga skripsi ini ada guna dan

manfaatnya bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya
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